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ABSTRAK

Salah satu keberhasilan pelaksanaan proyek kcmstruksx ditentukan oleh ketepatan
wakiu penyelesaian proyek. Penyelesaiar ng i oleh produktivitas X
Berbagai usaha dilakukan untuk dapat menyelesaikan proyek tepat pada waktunya salah
satu diantaranya adalah dengan menerapkan sistem Kerja lembur. Meskipun demikian,
perlu adanya pegangan atau tolok ukur untuk memperklrakan produktwltas tenaga kerja
bagt proyek yang hendak diiangam, yaliu uniuk mengukur hasti guna atau cfisiens: kenja.

Penelitian Indeks produktivitas ini bisa sebagai  pegangan bagi kontraktor untuk
mengetahui seberapa besar produktivitas tenaga kerja didaerah itu. Karena dalam
mengajukan tender, produkiiviias iepaga kerja akan besar pengaruhnya terhadap total
biaya proyek. Salah satu parameter. untuk mencoba mengukur hasil guna tenaga kerja

dalah dengan memakal parameter indeks produkiiviias. Pada penelifian i untuk
mengetahul hubungan indeks produktivitas tenaga kerja dengan penambahan jam kerja
lembur pada pasangan keramik lantai diYogyakarta Untuk itu dilakukan penoumpulan
daia produktiviias ienaga kena pada 5 proyek koniruks: di Yogyakarta saat kenja norma!
dan saat kerja lembur. Kemudian membandingkan antara rata-rata produktivitas jam kerja
normal per hari dengan produktivitas jam kerja lermbur per jam.

Dari hasil analisis didapaikan bahwa ada peningkaian indeks produkiiviiasnya
sebesar 7,8 % setiap adanya penambahan jam kerja lembur. Ini berarti terjadi penurunan
produkiiviias  ienaga  Kkerja pada saat jam kerja lembur. Penurunan produktiviias
dari rata-rata jam kerja normal ke rata-rata produktivitas jam kerja lembur sebesar
17.47 %. Hubungan dari = indeks produktivitas dengan penambahan kerja lembur
adalah seiiap tegadi penambahan jam kenja lembur maka imdeks produkiiviiasnya akan
terjadi kenaikan dan setiap kenaikan indeks produktivitas maka produktivitas tenaga kerja
terjadi penurunan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belalang

Ada b‘:berapa tahapan pekerjaan dalam pelaksanaan nanajemen
konstruksi. Da+ beberapa  tahapan-tahapan manajemen dalam pelaksanaan
konstruksi, tentu. saja ada permasalahan berkaitan dengan pengelolaan sumber daya
manusia untuk kelancaraan fungsi manajenen. Proyek bangunan fisik mempunyai
k;irakteristik yang berbeda dengan industri konstruksi lainnya, yaitu berkaitan
dengan pihak-pihak dan kepentingan yang terlibat. Hal ini tentu saja hal ini dapat
mempengaruhi 1erhadap tingkat kepentingan fungsi manajemen yang ada, yaitu
diantara fungs! manajemen yang ada apakah manajemen wakiu, manajemen biaya,
manajemen  Kualitas, manajemen komunikasi yang mempunyai bobot tinggi
terhadap permasalahan dan keefektivitas kelancaran suatu manajemen proyck.

Sumber-sunber ekonomi yang digerakkan secara efektif memerlukan
keterampilan cryanisatoris dan teknis sehingga mempunyai tingkat hasil guna yang
tinggi. Melalui berbagai perbaikan cara kerja, pemborosan waktu, tenaga dan
berbagai input liinnya akan bisa dikurangi sejauh mungkin. Sehingga waktu tidak
terbuang percuuna, tenaga bisa dimanfaatkan secara efektif dan pencapaian tujuan
usaha dapat terselenggara dengan baik. efektif dan efisien. Hal tersebutlah yang
dimaksud dengan produktifitas. Sebagai ukuran efisiensi / produktifitas kerja

manusia, maka rasio tersebut umumnya berbentuk output yang dihasilkan oleh




aktivitas keriz dibagi dengan jam kerja yang dikontribusikan sebagail sumber
masukan dengau rupiah atau unit produksi lainnya sebagai dimensi tolak ukurnya.
Dalam menghadapi tantangan-tantangan pembangunan  di Indonesia
terutama pada sektor industri jasa konstruksi yang kian meningkat, semué pihak
harus menyadar bahwa produktifitas merupakan sebuah kunci yang dapat
memberikan solusi pada setiap tantangan yang akan datang. Untuk mendapatkan
suatu produksivitas yang optimal; selain didukung oleh modal dan peralatan kerja
yang canggih juga didukung oleh sumber daya manusia yang batk. Banyak faktor
yang mempengiruli produktivitas, faktor yang langsung berpengaruh “terhadap
pfoduktivitas misalnya seperti ketersediaan material, peralatan, perlengkapan,
informasi perubhan yang terjadi dalam pekerjaan dan sistem manajemennya.
Faktor potensial yang sangat mempengaruhi  dalam  peningkatan
produktivitas adalal mengurangi jam kera yang tidak efektif dengan menetapkan
lamanya jam kegja, menurut penelitian yang ada mengindikasikan bahwa kerja
lembur atau jam kerja yang lebih panjang dari 40 jam perminggu akan menurunkan
efisiensi kerja. Tetapi kerja lembur juga dapat memberikan produksivitas yang
optimal apabila diterapkan dengan sistem yang tepat, seperti penetapan waktu jam
kerja lembur yang paling efektif dan penctapan jumlah jam kerja lembur perhari.
Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian mengenai Hubungan
Antara Indeks Produksivitas Dengan Penambahan Jam Kerja ( Over Time ) Pada

Proyek Konstrusi.




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan diatas maka timbul
permasalahan sebagai berikut:
“Bagaimanakah hubungan antara Indeks Produktivitas Dengan Penambahan Jam

Kerja (Over Time) Pada Proyek Konstruksi?”.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan indeks
produktivitas tenaga kerja dengan penambahan jam kerja lembur dan hubungan

indeks produktivitas dengan produktivitas tenaga kerja.

1.4 Batasan Masalah

Agar penulisan tugas akhir ini lebih terarah sesuai dengan tujuan
pembahasan serta untuk memperjelas ruang lingkup permasalahan maka perlu
dilakukan beberapa pembatasan.

Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Produktivitas yang ukur adalah produktivitas tenaga kerja terhadap
penambahan jam kerja ( over time j dan jam normal pada pekerjaan
pasangan keramik pada S (lima ) proyek perumahan diYogyakarta .

2. Setiap 1 ( satu ) proyek diambil 6 sampai 10 kali waktu pengamatan
produktivitas tenaga kerja terhadap penambahan jam kerja (over fime )

dengan 2 ( dua ) kelompok tenaga kerja yang sama.



™

Setiap 1 ( satu ) proyek diambil 6 sampai 10 kali waktu pengamatan
produktiviras tenaga kerja terhadap penambahan jam kerja (over time ) dengan

2 ( dua ) kelompok tenaga kerja yang sama.

. Pengukuran volume pekerjaan dengan asumsi tidak ada kendala ketersediaan

material, peralatan, perlengkapan dan informasi selama bekerja.

Perusahaan jasa konstruksi berada diYogyakarta tanpa memandang klasifikasi

F

kelas dan jenis perusahaannya.

. Harga upah terja lembur ( over time ) dianggap sama pada semua proyek.

. Produktivitas tenaga kerja dihitung berdasarkan luasan pemasangan- Keramik

yang dihasil<an dalam m*/jam.

. Kemampuan atau pengalaman, latar belakang pendidikan dan-usia tenaga kerja

diusahakan tidek  berbeda jauh, sehingga tidak terlalu  mempengaruhi
pengukuran prodektivitasnya.
Pengamatan dilakukan pada proyek perumahan pada pekerjaan pemasangan

keramik lantai pada lantai 1 ( satu ).

1.5 Maniaat Penelitian

1. Bagi penul s
Sebagai sarana untuk menerapkan berbagai disiplin ilmu, khususnya dalam
bidang meznajemen konstruksi yang diperoleh selama belajar diperguruan
tinggi pada keadaan sebenamya, sehingga dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman dalam bidang penelitian dan juga dapat memberikan sumbangan

akademis kepada dunia pendidikan.



2. Bagi Perusahaan
Sebagai tahan evaluasi dan dasar pertimbangan untuk menentukan langkah-
langkah yang tepat demi berkembangnya perusahaan dimasa mendatang dan
diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan pada proyekl sejenis
berkaitan dengan kerja lembur dan kaitannya terhadap tingkat produktivitas

tenaga keija pada proyek konstruksi.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian oleh Novi Nuriarti dan M. Fachrizal ( 2000 )

Penelitj;m tersebut mengulas tentang analisa produktivitas tenaga kerja
pada pekerjaan pasangan batu bata di proyek pertokoan ngaglik, proyek
perumahan Griva Perwita dan proyek pembangunan gedung APP yang semuanya
berada di Yogyakarta ditinjau dari kelompok kerja, yang menunjukan bahwa
variabel produktivitas kerja mempunyai hubungan yang sangat kuat dan positif
dengan variabe jumlah tukang batu dan tenaga/laden. Kesimpulan dari penelitian
ini menunjukar bahwa komposisi_kelompok kerja dari 1 tukamng batu dengan 3
tenaga, 2 tukang batu dengan 3 tenaga, 3 tukang batu dengan 4 tenaga yang
produktivitasnya paling tinggi dan menguntungkan adalah 2 tukang batu dan 3

tenaga.

2.2 Penelitian sleh Agus S dan Wiwik Sri Mulyani

Menurut hasil penelitian dati Agus dan Wiwik tentang efektivitas lembur
dan penambalian tenaga kerja pada pekerjaan pembesian ‘struktur pembangunan
proyek konstruksi diperoleh kesimpulan bahwa tenaga kerja pada pekerjaan lembur
akan mengalam perurunan produktivitas sebesar £20% jika dibandingkan dengan
pekerjaan normal. Kesimpulan dari penelitian ini adalah dalam tinjauan waktu
pelaksanaan yaig sama, sistem penambahan jumlah tenaga kerja lebih efektf

dibanding pekerjaan lembur.




2.3 Penelitian ‘_ain Hubungan Produktivitas Dan Penambahan Jam Kerja

Jadwal/Rencana Kerja (Work Schedule) menggunakan variasi untuk waktu
normal, kerja lembur yang terjadwal atau kerja bergilir (multi-shifi) untuk
mencapai sasaran proyek. Perlu pula diperhatikan bahwa kerja lembur yang
direncanakan itu merujuk pada situasi di mana pekerjaan itu telah terjadwal secara
teratur untuk melampaui jam kega normal yaitu 7-jam yang nonnal, dan 40 jam
seminggu.

Suatu pengaruh kerja lembur yang terjadwal terhadap produktivitas kerja
telah  didokumrentasikan dan diteliti Weldon McGlaun (1973). Penemuan-
penemuan dasi telaahini telah diringkaskan dalam Gambar 2.1. Pertu diperhatikan
bahwa pengaruh kumulatif dari kerja-lembur yang terjadwal itu mulai timbul,
maka hasil meayeluruh yang sebenarnya untuk minggu yang 50-jam atau 60-jam
akan merosot di bawah minggu yang 40-jam. Konsekuensi yang spesifik
mencakup  elektititas  yang menurun  karena keletihan, meningkatnya
ketidakhadiran, daya-tarik pekerja yang tidak memenuhi kualifikasi, gangguan
dalam pekerjnan, dan angka-angka - kecelakaan yang semakin meningkat.
Selanjutnya penelitian  ini. menyimpulkan bahwa: . Penempatan pekerjaan
konstruksi lapengan suatu proyek berdasarkan kerja-lembur yang terjadwal adalah
merusak ekonomi daerah yang terkena pengaruhnya, memperbesar kekurangan
nyata dari tenega kerja, menurunkan produktivitas tenaga kerja dan menyebabkan
inflasi besar-besaran dari biaya tenaga kerja konstruksi tanpa keuntungan material

dalam rencananya.
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Hai ini, yang digabungkan dengan kenaikan dari 50 sampai 100 persen dari
biaya tenaga kera yang dicerminkan dalam Gambar 2.1 akan memberikan suatu
pemikiran kedua yang bijaksana bagi pemilik dan kontraktor yang berharap untuk
menghemat wactu dan uvang dengan menempatkan proyek menggunakaﬁ kerja-
lembur.

Parker can Oglesby (1975) menegaskan bahwa bila piliran kerja itu
dirotasikan sccara teratur miszﬂnya atas ‘dasar setiap minggu atau setiap dua-
minggu, maka irama-irama dari para pekerja itu akan terganggu secara
berkesinambungan dan oleh karena itu para pekerja selalu berada di bawah
efisiensi puncak mereka.

Faktor lain yang diungkapkan oleh Parker dan Oglesby (1975) adalah
mengenal penzmuan risetnya bahwa beberapa pekerja memang benar-benar
merupakan orang "stang hari" dan pekera lainnya memang orang "malam hari,"
begitu juga scbalikuya. Mereka akan dapat menikmati pekerjaan lebih baik
bilamana pekerjaan inereka itu cocok dengan rencana fisiologis mereka sendiri.

Dari uraian diatas seakan-akan terlihat bahwa pekerjaan serba gilir akan dapat
dijadikan lebih produktif bila giliran itu dirotasikan secara tetap dan dilaksanakan
sudtu upaya untuk inenyesuatkan pekerja itu dengan regu-giliran dimana dia akan

dapat berprestesi yang terbaik.




BAB I

LANDASAN TEORI

3.1 Teori Produktivitas

Dalam doktrin pada konferensi Oslo 1984  tercantum definisi umum

produktivitas yaitu:

1. suatu konsep yang bersifat universal yan bertujuan untuk menyediakan
lebih banyak barang dan jasa untuk lebih banyzk manusia, dengan
menggunakan sumber-sumber riil yang makain sedikit:

2. suatu pendekatan indisipliner untuk menentukan fujuan yang efektif,
pembuatan rencana, aplikasi penggunaan. cara yang produktif untuk
menggunakan sumber-sumber secara efisicn, dan tetzp menjaga adanva
kualitas yang tinggt.

Secara umum produktivitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara

hasil yang dicapai dengan waktu tertentu.

3.2 Produktivitas Tenaga Kerja

Dalam pencapaian suatu produktivitas, diperlukan zdanya prestast kerja
yang selalu meningkat dari berbagai pihak disertai dengan adanya sistem kerja
yang dapat membuat suatu kegiatan menjadi lebth produktif { Dewan Produktivitas
Negara Republik Indonesia, 1983 ). Untuk meningkatkan produktivitas dapat
dipilih beberapa alternatif, vaitu :

1. Menambah kemampuan satuan pelaksanaarn ( tenaga kerja, alat, biaya ).

10
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2. Memberlakukan sistem kerja lembur.

Produktivitas tenaga kerja merupakan besarnya volume pekerjaan yang
dihasilkan seorang tenaga kerja atau sekelompok tenaga kerja selama periode

waktu tertentu, dapat dirumuskan seperti berikut ini ( Imaa Suharto, 1995 )

Volume hasil kegiatan (satuan volume)

Produktivitas pekerjaan = — e - -——
Durasi kegiatan (safuan wakiu) x jumiah pekera

= Satuan volume/ jam-orang

Sedangkan yang dimaksud dengan tenaga kerja adéalah besarnya jumlah
tenaa yang dibutuhkan untuk menyelesaikan bagian pekerjaan.dalam satu kesatuan
pekerjaan. Dua aspek vital dari produktivitas adalah efisiensi dan efektivitas.
Efisiensi berkaitan dengan seberapa baik berbagai hasil  (velume) itu
dikombinasikan atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan. Ini merupakan
suatui kemampuan untuk bagaimana mendapatkan hasil yang lebih banyak dari
jumlah hasil (volume) yang paling minimum. Hal ini berarti bagaimana mencapai
suatu tingkat volume produksi tertentu yang berkualitas tinggi- dalam waktu yang
lebih pendek dengan tingkat pemborosan yang lebih kecil dan sebagainya.
Efektifitas berkaitan dengan suatu kenyataan apakah hasil-hasil yang diharapkan

atau tingkat keluaran itu dapat dicapat ataukah tidak.

Pada sistem lembur, produktivitas tenaga kerja akan mengalami penurunan.
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti : kelelahan yang mengakibatkan
berkurangnya konsentrasi dalam bekerja atau hari yang mulai gelap dapat

mempengaruhi pandangan dan ketelitian pekerja. Sedangkan pada sistem



penambahan tenaga kerja, apabila area tempat pekerjaan masih mencukupi untuk
pergerakan orang dan peralatan proyek, produktivitas tidak mengalami penurunan,
tetapi bila area pekerjaan tidak mencukupi akibat penambahan tenaga kerja maka

produktivitasnya akan menurun (Iman Soeharto, 1995)

3.3 Indeks Produktivitas

Mengingat bahiwa pada umumnya proyek berlangsung dengan kondist yang
berbeda-beda. maka dalam merencanakan tenaga kerja hendaknya dilengkapi
dengan analisis produktivitas dan indikasi variabel yang mempengaruhi sepertt :
lokasi geografis, ketrampilan, pengalaman, atau peraturan-peraturan yang berlaku.
Variabel-variabel diatas dihitung secara matcimatis boleh dikatakan tidak mungkin.
Meskipun demikian, perlu adanya pegangan atau tolak ukur untuk memperkirakan
produktivitas tenaga kerja bagi proyck yang hendak ditangani, vaitu untuk
mengukur hasil guna atau efisiensi kerja. Pegangan diatas penting sekali bagi
kontraktor untuk Mmengajukan penawaran tender karena produktivitas tenaga kerja
akan besar pengaruhnya terhadap total biaya proyek, minimal pada aspek jumlah

tenaga kerja dan fasilita yang diperlukan.

Salah satu pendekatan untuk mencoba mengukur prod iktivitas tenaga kerja
adalah dengan memakai parameter Indeks Produktivitas. Definisi  indeks

produktivitas dirumuskan sebagai berikut ( Iman suharto, 1995 ):
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Jumlah jam-orang sesesungguhnya untuk
menyelesaikan pekerjaan tertentu

Indeks Produktivitas =

Jumlah jam-orang

crnlanail e -~
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Gambar 3.1 Indikasi menurunnya produktivitas karena kerja lembur pada proyek

pengeboran minyak bumi.

3.4 Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga kerja Proyek
Konstruksi
Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja proyek

konstruksi dapat dikelompokkan menjadi ( Iman Soeharto, 1995 ) :



1. Kondisi fisik lapangan

Misalnya adanya temperatur udara panas dan hujan. Pada daerah tropis dengan
kelembapan udara yang tinggi dapat mempercepat rasa lelah tenaga kerja. Keadaan
fisik lapangan kerja seperti rawa-rawa, padang pasir, tengah hutan dan tanah
berbatu keras, besar pengaruhnya terhadap produktivitas tenaga kerja. Kurangnya
kelengkapan sarana bantu seperti peralatan konstruksi akan menaikkan jam-orang
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.
2. Supervisi, perencanaan dan koordinasi

Supervisi atau penyelia adalah segala sesuatu yang berhubungan langsung
dengan tugas pengelolaan para tenaga kerja, memimpin para pekerja dalam
melaksanakan pekerjaan termasuk menjabarkan perencanaan dan pengendalian
menjadi langkah-langkah pelaksanaan jangka pendek serta tnengkoordinasikan
dengan supervisi yang lain.
3. Komposisi kelompok kerja

Komposisi kelompok kerja adalah perbandingan jam-orang untuk disiplin-
disiplin kerja dalam kelompok kerja. Jam-orang adalah pekerjaan yang dilakukan
oleh satu orang dalam satu jam. Jam-orang yang berlebihan akan menaikian biaya,
sedangkan bila kurang maka akan menurunkan produktivitas.
4. Kerja lembur

Jam kerja lembur yang panjang lebih dari 40 jam per minggu sering kali terjadi

meskipun ini dapat menurunkan prodiktivitas pekerja.



5. Ukuran proyek

Ukuran besar proyek juga mempengaruhi produktivitas pekerja, dalam arti
semakin besar proyek maka produktivitas pekerja menurun.
6. Pengalaman kerja dan ketrampilan kerja

Pekerja atau sekelompok pekerja melaksanakan pekerjaan konstruksi secara
berulang-ulang maka akan memperoleh peningkatan pengalaman dan keterampilan
kerja yang akan meningkatkan produktivitas.
7. Pekerjaan langsung dan tak langsung

Dikenal dua cara bagi kontraktor utama dalam melaksanakan pekerjaan
lapangan, yaitu dengan merekrut langsung tenaga kerja atau menyerahkan paket
tertentu kepada subkontraktor.
8. Kepédatan tenaga kerja

Apabila kepadatan tenaga kerja telah melewati tingkat jenuh, maka
produktivitas pekerja menunjukan penurunan. Hal ini disebabkan karena dalam
lokasi proyek yang merupakan tempat sejumiah orang bekerja, selalu ada

kesibukan, gerakan peralatan serta kebisingan yang terjadi.

3.5 Dasar-dasar Pengukuran Produktivitas

Produktivitas tcnaga kerja akan besar pengaruhnya ferthadap total biaya
proyek, minimal pada aspek jumlah tenaga kerja, waktu dan fasilitas yang
diperlukan. Oleh karena itu perlu adanya tolak ukur untuk menghitung
produktivitas pada suatu proyek, yaitu untuk mengukur hasil guna atau efisiensi

kerja.
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Pengukuran waktu produktivitas harian merupakan pengukuran yang
praktis untuk aktivitas yang berdurasi pendek. Keuntungan produktivitas harian
lebih mudah memusatkan perhatian pada hari dimana produktivitas baik atan
buruk terjadi, sehingga pihak manajemen lebih detail dalam mengidentifikasi suatu
kasus dan kemudian mengambil keputusan untuk mengatasinya.

Pengukuran produktivitas dengan imterval waktu mingguan, dua
mingguan dan bulanan disebut dengan pengukuran periodik. Pengukuran periodik
sangat berguna  untuk manajer tingkat menengah keatas dalam membuat
kesimpulan. Sedangkan bagi manajer tingkat bawah berguna untuk menetapkan

tujuan jangka pendek.

3.6 Kérja Lembur

Sering kali kerja lembur atau jam kerja yang panjang lebih dari 40 jam per
minggu tidak dapat dihindari, misalnya untuk mengejar sasaran jadwal, meskipun
hal ini akan menurunkan efisiensi kerja. Memperkirakan waktu penyelesaian
proyek dengan mempertimbangkan kerja lembur perlu diperhatikan kemungkinan
kenaikan total jam-orang.

Kerja fembur yang direncanakan untuk menghadapi periode-periode puncak
mempunyai berbagai kelebihan dan kelemahan. ( Iman Socharto, 1995) ¢
1. Kelebihan keja lembur ( bagi tenaga kerja ), yaitu :

Dapat menaikkan upah tenaga kerja sehingga tenaga kerja lebih senang, juga

dapat meminimalkan kebutuhan tenaga kerja. Perubahan jumlah tenaga kerja



biasanya menghasilkan produktivitas rendah, disamping itu kadang sulit
mendapatkan cukup tenaga kerja dengan ketrampilan sesuai yang disyaratkan.
2. Kelemahan kerja lembur ( bagi kontraktor ), yaitu :

Turunnya produktivias bila pekerjaan tidak didasarkan pada kecepatan
peralatannya, bila produksi yang dihasilkan menurun selama jam kerja lembur
maka biaya tenaga kerja selama berjam-jam lembur jadi penghalang. Turunnya
upah tenaga kerja bila kerja lembur dihentikan akan mengecewakan tenaga kerja,
sehingga menurunkan kecepatan kerja dengan harapan diterapkan kerja lembur
lagi. Disamping «itu juga akan menurunkan kualitas atau kecepatan dalam
melaksanakan pekerjaan. Merupakan kesalahan bila produktivitas kerja lembur
adalah sama dengan yang dicapai dengan cara kerja normal selama 40
Jam/minggu. Dari pengalaman justru menunjukkan penurunan produktivitas dan
bila hal tersebut diabaikan maka mengakibatkan tidak diperhitungkannya
tambahan orang-jam yang diperfukan untuk menyelesaikan pekerjaan yang sama

dengan memakai jadwal lembur.

3.7 Tenaga Kerja Proyek Konstiuksi

Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam pembangunan, ada
dua cara bagi kontraktor utama dalam melaksanakan pekerjaan lapangan, yaitu
dengan merekrut langsung tenaga kerja yang dibutubkan dan tidak langsung
merekrut tenaga kerja atau sub-kontraktor.

Untuk jenis tenaga kerja langsung biasanya hasil yang diperoleh lebih baik

dari segi mutu. Hal ini discbabkan pada tenaga kerja lengsung biava yang



dibayarkan menggunakan standar waktu atau harian dan bukan volume pekerjaan
seperti pada pekerjaan borongan.

Dalam pekerjaan pasangan keramik ada dua macam tenaga kerja yang tak
dapat dipisahkan yaitu tukang batu dan tenaga. Tukang batu memasang keramik
dengan spesi dan memasang benang sebagai patokan kelurusan dan kedataran
menggunakan waterpas sedangkan tenaga mengaduk spesi dan mengangkat
keramik ke lokasi pasangan keramik, untuk membersihkan permukaan keramik

yang telah selesat dapat dikerjakan bersama-sama.

3.8 Test Validitas Data

Data hasil observasi sebelum dianalisis dilakukan uji normalitas yaitu apakah
data dibandingkan dengan. tiap pengamatan. Data terdistribusi normal jika
mempunyai rata-rata dan variabel yang sama antara hasil penzamatan pada tukang
yang sama pada han yang berbeda atau pada proyek yang berbeda. Ada dua test
untuk mengetahui validitas data‘yaitu (Soegiono, 1999 )

3.8.1 Test Keseragaman Data

Tentukan batas kontrol atas dan batas kontrol bawah, dengan 1unus:

BKA =x +2S8D

BKA : batas kontrol atas

BKB : batas kontrol bawah

X : rata — rata data
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2 SD : standar deviasi
3.8.2 Test Kecukupan Data
Untuk menetapkan banyaknya jumlah pengamatan yang harus dilakukan  (N'),
maka harus diputuskan terlebih dahulu tingkat kepercayaan (k) dan derajat
ketelitian (s ) .

Rumus yang digunakan:

k/s N x?) - (Yr)ﬂ

> V _.Z x, L
dimana :

N’ = jumlah pengamatan

N = jumlah pengamatan yang seharusnya dilaksanakan
k = 0095 Jika *N” >N = data kurang

s = 0,05

3.9 Regresi

Regresi adalah bentuk hubungan antara variabel yang mempengaruhi
variabel yang lain ( variable independent ) dengan variabel yang dipengaruhi
( variable dependent ). Regresi digunakan untuk menunjekkan analisis regresi
yang melibatkan sebuah variabel bebas (X) dan sebuah variabzl tak bebas (Y). Jika
dalam hasil analisis tidak terjadi regresi linier maka akan dicart persamaan dengan

regresi non linier.



3.9.1 Regresi Linier

Persamaan yang digunakan dalam regresi linier ini adalah scbagat berikut,

( Soepramono, 1993 ) :

Yi = bo + b1 Xi

Keterangan:
Yi = Variabel tak bebas ( dependent )
Xi = Variabel bebas ( independent )
by = konstanta atau titik potong
bl = Koefisien regresi atau slope gars regresi Y atas X
3.9.2 Regresi Non Linier

Jik‘a hipotesis regresi linieritas telah ditolak maka periu diperbaiki dengan
regresi non linier. Ada banyak model regrest non linier, disini hanyalah
ditampilkan rumus rcgresi non linier yang scderhana. yaitu (Sudjana, 1984):

Regresi Non Linier Parabolik Kuadratik:

Y =a+bx+ex?

dengan koefisien — koefisien a, b dan ¢ harus ditentukan b:rdasarkan data

hasil pengamatan. Tapi dalam analisis nanti akan dicoba dengen beberapa rumus

regresi non linier yang lain.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian a <an dilakukan pada beberapa proyek konstruksi diYogyakarta yang

melaksanakan psnambahan jam kerja/lembur pada pekerjaan pasangan keramik.

Penelitian direncanakan dilakukan dari bulan Maret sampai dengan bulan April

2005. Lokasi proyek penelitian yang diambil adalah :

1.

b9

Proyek Fumah Dayu, J1. damai Dayu Sleman Yogyakarta yang dikerjakan
oleh konirakior CV. Dhipa Multitama.

Proyek perumahan Tirta Amarta, JI. AM. Sangayi Sleman Yogyakarta yang
dikerjaken oleh Developer PT. Bakkah Property.

Proyek pzmbangunan Villa Ananta, Wedomartani Sleman Yogyakarta yang
YEK p £ g yang

_ dikerjaksn oleh kontraktor CV ! Dhipa Multitama.

Proyek perumahan Citra Amarta, Purwomartani Sleman-Yogyakarta yang
dikerjaken oleh Developer PT. Bakkah Property.
Proyek perumahan Sorowajan Baru, Yogyakarta yang dikerjakan oleh

Developer CVeTata Djogja.

4.2. Subyek Peretitian

Subyek »eneiitian adalah tukang batu yang sedang lembur mengerjakan

pekerjaaan pasangan keramik pada S ( lima ) proyek bangunan konstruksi di

Yogyakarta.
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4.3 Rencana Penelitian

Penelitian dilakukan melalui observasi produktivitas kerja lembur dan kegja
normal tukang batu pada pekerjaan pemasangan keramik. Sebagai variabel tak
bebas adalah produktivitas kerja tukang batu pada pekerjaan lembur. Dan.sebagai

variabel bebasnva adalah penambahan jam kerja ( lembur ).

4.4 Parameter Penelitian
Produktivitas diukur dari jumlah volume pekerjaan yang dihasilkan oleh

tukang batu pada pekerjaan pemasangan keramik lantar dalam m#jam..

4.5 Tahap-Talap Analisis Penelitian
‘Tahap-t hap analisis penelitian adalah sebagal berikut :
1. Observasi produktivitas kerja vang dilakukan tukang batu pada pekerjaan
normal dicatat tiap 1 jam selama 1 hari kerja. Kemudian diamati dan

dicatat voimmne kerja (m?) yang dihasiikan.

o

Observasi produktivitas kerja yang dilakukan tukang batu. pada pekerjaan

lembur dicatat tiap 1 jam 2 jam 3 jam dan 4 jam . Kemudian diamati dan

dicatat volume kerja (m?) yang dihasilkan.

3. Pengujicn data menggunakan test validitas data ( test keserapaman data dan
test kecukupan data ).

4. Analisis indeks produktivitas lembur dengan jam kerja normal.

5. Analisis hasil data menggunakan rumus regresi linier ataukah regresi non

lintier.
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6. Hasilnya dipetakan melalui kurva kartesius, yang meliputi  data
penambahan jam kerja lembur tiap periode waktu pengamatan (sumbu x)

dan indeks produktivitas kerja / volume kerja vang dihasilkan (sumbu Y).




BAB V

PELAKSANAAN, HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

5.1 Pelaksanaan Penelitian

Sebelum peleksanaan penelitian produktivitas ini dilakukan, dipersiapkan dahulu

peralatan dasar yang mendukung penelitian yaitu:

1. stopwatch

2

. papan penchitian

|99]

. pensil
4. fornuear penelitian volume pekerjaan
5. meteran

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara mengamati secara langsung
tukang batu dan tenaga dilapangan. Penelitian diproyek i dimaksudkan untuk
mendapatkan produktivitas tukang batu pada pasangan keramik lantai (m2/jam )
pada jam normil dan jam lembur. Waktu untuk pelaksanaan penelitian dimulai
tanggal 15 maret 2005 sampai 6 april 2005 dari pukul 08.00 — 16.00 WIB dan
istirahat pukul 12.00 - 13.00 WIB atau 7 jam kerja untuk jam kerja normal, untuk
jam kerja lembur dimulai dari pukul 16.00 —20.00 WIB dan semuanya diamati atau

dicatat volume pekerjaan tiap 1 jam.




25

Data diarabil dan hasil observast pada 5 proyek bangunan perumahan pada
pekerjaan pemesangan keramik lantai pada lantai satu. Tiap proyek diamati 2

tukang dan tiap tukang diamati selama 6-10 kali observasi.

Proyek bangunan yang diamati adalah :

1. Proyek Rumah Dayu, JI. damai Dayu Sleman Yogyakarta yang dikerjakan

oleh kor traktor .CV. Dhipa Multitama.

o]

Proyek perumahan Tirta Amarta, JI. AM. Sangaji Sleman Yogyakarta yang

dikerjakan olelt Developer PT. Bakkah Property.

3. Proyek pembangunan Villa Ananta, Wedomartani Sleman Yogyakarta yang
dikerjakan oleh kontraktor CV. Dhipa Multitama.

4. Proyck perumahan Citra Amarta, Purwomartani Sleman Yogyakarta yang
dikerjakan oleh Developer PT. Bakkah Property.

5. Proyek perumahan Sorowajan Baru, Yogyakarta yang dikerjakan oleh

Developer CV. Tata Djogja.

Alat yang digunakan untuk pekerjaan pasangan keramik yaitu cetok, ember
spesi, ayakan pasir, cangkul, ember air, paku, benang, palu, waterpass, meteran,
pemotong keramik, dan penggaris siku. Bahan yang digunakan untuk pasangan

keramik lantai vaitu semen, pasir dan air.




5.2 Hasil Penielitian

5.2.1 Data Prcyek I ( Rumah Dayu )

Lokasi proyek. : Rumah Dayu, Sinduharjo, Ngaglik, Sleman.

Kontraktor

CV. Dhipa Multitama

Tabel 5.1 produktifitas jam kerja normal proyek rumah dayu
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NO | KELOMPOK. |  TANGGAL PRODUKTIVITAS (M2 )
TUXANG 7| JOBSERVASI | ooy | G000 | 1100 | 1508 | 1400 | 1soo | to0m
1 Tukang A 15 maret 2006 081 (OR°] 1.08 09 09 1 09
2 Tukang B 15 maret 2005 0.81 0.9 1 1 1 1 0.9
3 Tukang A 16 maret 2005 0.9 1 1.08 0.9 1 1 0.9
4 Tukang B. | 16 maret 2005 0.9 1] 108 0ol o9 11 081
5 Tukang A 17 maret 2005 0.81 0.9 1 1 0.9 0.81 0.81
6 Tukang B 17 maret 2005 0.9 1 1.08 1 1 0.9 0.81
7 Tukang A | 18 maret 2005 A a1 A ee | T 0
8 Tukang B | 18 marst 2005 0.9 11 108 09 1 1 1
9 Tukang A 19 maret 2005 0.81 0.9 1 1 1 i 0.9
Tabel. 5.2 produkiivitas jam kerja lembur proyek rumah dayu
NO | KELOWMPOK TANGGAL PRODUKTIVITAS (M2)
TUKANG OBSERVAS! | 16.00-17.00 | 17.00-18.00 | 18.00-19.00 | 19.00-20.00
1 Tukang A 15 maret 2005 a8 0.81 0.72 1 0.72
2 | Tukang B 15 maret 2005 0.9 0.9 081 | 0.72
3 Tukang A 16 maret 2005 0.9 0.9 0.81
4 | Tukang B | 16 maret 2005 0.81 0.81 0.72
5 Tukang A 17 maret 2005 0.81 0.81 0.72
5 Tukang A 17 maret 2005 0.81 0.81 0.72
7 | Tukang A 18 maret 2005 0.81 0.81
| 8 | TukangB | 18 maret 2005 U P S
9 Tukang A | 19 maret 2005 0.81 0.81




5.2.2 Proyek 2 { Perumahan Tirta Amarta )

Lokasi proyek : Ji AM. Sangaji, Sleman.

Developet

- PT. Bakkah Property

Tabel 5.3 Produktivitas jam kerja normal perumahan tirta amarta

OBSERVASI!

NO ‘I KELO#
\ | TUKANG
- Al _1 Tukan:

2 i Tukan

3 ‘Tukanv
4 | Tukan

5 | Tukang /A

1A ] 21 maret 2005
Tukang 3 % 21 maret 2005 |

3 A 22 maret 2000 | 2005

e
6 | Tukangi} | 23 maret 2005

L‘L,A,* 22 maret 2005 |
| 23 maret 2005

AFOK | TANGGAL PRODUKTIVITAS (M2 )
M T an (e 1 11 00. |
£8.00- | 08.00- | 10.00- \ 11.00- 13.00- 14.00- 15.00-
%000 | 1000 L1100 | 1200 | 1400 | 1500 | 16.00
“oar| 09| 1| 1| gel ool os
! Eesounss v § BV EETYY
ogi| o1, 1y 09 0.9
0.9 1| 1| 1
L 08| ok e
o8| o8t 1, 091 109
0724081 o1l 09 09
081 | 1 108 | 1 09

Tabel 5.4 Proc uktifitas jam kerja lembur perumahan tirta amarta

NO KELOMPOK TANGGAL PRODUKTIVITAS (M2 )
U | TUKANG OBSERVASI 16,00—17004—'{ 17.00-18.00 | 18.00-19.00
[717 i Tukang A 121 maret 2005 0.81 \ 072 072
2 | Tukang B *ﬂlgm maret 2005 | 0.72 |
| 3 Tukang A | 22 maret 2005 i ! 0.72 j
4 I Tukang B 22 maret 2005 0.81 0.72 0.72
5 | Tukang A 23 maret 2005 081 ‘f 0.72 0.72 |
6 ! TukangB | 23 maret 2005 | 0.81 | 0.81 i 0.72




5.2.3 Provek 3 { Villa Ananta)

Lokasi proyek : Wedomartani, Sleman, Jogjakarta.

Developer

- CV. Dhipa Multitama

Tabel 5.5 Productivitas jam kerja normal villa ananta
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[ No | keLomrPok ‘ TANGGAL PRODUKTIVITAS (M2 )
‘ 0B.0O- | 0900 10.00 1100 13.00: 14.00- 15.00-
TUKANG | OBSERVAS! 0900 | 1000 4 1100 | 1200 | 1400 | 1500 | 16.00
| 1 | TukangA Ti,?i,_f"if?i}@‘l?, .09 ] 09 Ayt g0e L 1) 081
2 | Tukang& | 24 maret 2005 | 081 089 1 09 0S8 09| 081
3 | Tukang A | 25 maret 2005 09| 09| 1 0.9 1 1 0.9
4 | Tukang E‘t._,,,,,[,,?,f’ maret 2005 | 09 - 1 .08 14 ody 08 09
S | Tukang A | 26 maret 2005 09 09 1 1 0.9 1 0.9
6 | TukangB | 26.maret2005 | 081 ] 09 1 1 5 1 0.9
7 | Tukang A | 28 maret 2005 09 0.9 1.08 1 1] 108 1
8 | TukangB | 28 maret 2005 | 0.81 1! 108 9 09 1 1
9 1 Tukang A ! 20 miaret 2005 09 0.8 1 1 1 0.9 0.9
10 | Tukang B | 29 raret 2005 0.81 0.9 1.08 1 0.9 1 0.9
Tabel 5.6 Produktivitas jam ketja lembur villa ananta
NO | KELOMPOK |  TANGGAL PRODUKTIVITAS (M2 )
TUKANG [ OBSERVASI 16.60-17.00 [ 17.00-18.00 | 18.00-19.00 | 19.00-20.00
1 Tukang A A\ 24 maret 2005 0.81 081 0.72
2 Tukang 3 24 maret 2005 0.81 0.72 0.72
3 Tukang A | 25 maret 2005 0.9 0.81 0.81
4 | Tukang B " 25maret2005 | 0814 ev2). . or2y
5 Tukang A ‘ 26 maret 2005 0.9 0.81
6 Tukang 3 26 maret 2005 0.81 0.81
7 Tukang A | 28 maret 2005 0.9 0.81 0.72 0.72
8 Tukang 3 | 28 maret 2005 0.9 0.81 0.81 0.7
9 Tukang A 39 maret 2005 0.81 0.81 0.72 0.72
i0 Tukang 3 | 29 maret 2005 0.81 0.81 072 0.72




5.2.4 Proyeck 4 ( Perumahan Citra Amarta )

Lokasi Proyek : Purwomartani, Sleman

Developer

: PT. Bakkah Property

Tabel 5.7 Produktivitas jam kerja normal perumahan citra amarta

Tabel 5.8 Produktivitas jam kerja lembur perumalian citra amarta

NO | KELOMPOK TANGGAL PRODUKTIVITAS (M2)
0800 | 0800 | 1000 | 1100 1300: | 1400 | 1500
TUKANG OBSERVAS! 09.00 | 1000 | 1100 | 1200 14.00 1500 | 16.00
1 | Tukang A | | 30 maret2005 | 081 ) 09| 108 1 1 1 09
2 Tukang 3 30 maret 2005 0.81 1 108 0.9 09 11 0.81
3 | Tukang A 31 maret 2005 08! 108 | 108 1 0.9 0.9 0.9
4 Tukang 3 31 maret 2005 0.9 0.9 1 0.81 0.9 0.9 0.81
5 | Tukang A 01 apriel 2005 0.9 1 1.08 1 1 1 0.9
6 | Tukang 3 01 apriel 2005 | 0.81 0.9 11 09] 09 09| 081

NO | KELOMPOR TANGGAL PRODUKTIVITAS (M2 )
TUKANG OBSERVASI 16.00-17.00 | 17.00-18.00 | 18.00-19.00 i
1 Tukang A 30 maret 2005 0.9 0.81 \
2 | TukangB | 30maret2005 |  0.81 Com2| [
3 | Tekang A 31 maret 2005 0.81 0.72 0.72 |
4 | Tukang B 31 maret 2005 0.81 072 0.72 ,E
5 Tukang A 01 apriel 2005 0.81 0.81 0.72 ‘]
6 Tikang B 01 apriel 2005 0.81 0.72 0.72 :
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5.2.5 Proyek 5 ( Perumahan Sorowajan Baru )

Lokasi Provek : Sorowajan, Yogyakarta.
! y £Y

Developer

- PT. Tata Graha Asri

Tabel 5.9 Produktivitas jam kegja normal perumahan sorowajan baru

NO | KELOMPOK | TANGGAL PRODUKTIVITAS (M2 ) ‘
o800 | oseo- | feco | t1o0- | 1300- | 1400 | 1500
TUKANG OBSERVASI 09 00 10 00 11 00 1200 | 1400 | 1500 | 16.00
1 | Tukang A | D2 apriel 2005 | _0.81 1 1 09! 08| 081 081
2 | Tukang3 | 02apriel2005 i 09 | 1 1.08 Do | 09 1} 081
3 | Tukang A G4 apriet 2005 0.9 1 1 0.9 1 1 0.9 |
4 | Tukang 3 | 04 apriel 2005 0.81 0.9 1 0.9 1 0.9 | 081
5 | Tukang A 05 apriel 2005 0.9 09! 109 1 1 09| 009
_8_| Tukang 3 ;05 aprel 2005 | 081 09! 108 1 1 1 0.9
7 Tukang A GG aprief 2005 0.81 1 1 0.9 0.9 1 0.9
8 Tukang 3 06 apriel 2005 0 81 08 1 0.9 0.9 0.9 0.81 1
Tabel 5.10 Produktivitas jam kerja lembur perumahan sorowajan baru
NO j KELOMPC K TANGGAL PRODUKTIVITAS (M2 )
| TUKANG OBSERVASI 16.00-17.00 | 17.00-18.00_| 18.00-19.00 | 19.00-20.00
1| Tukang A | 02 apriel 2005 081 T2y 063 | 063
2 | Tukang B | 02 apnel 2005 081 0.72 072 0.63
3 ‘ Tukang A 04 spriel 2005 081 072 0.72
4 | Tukang B 04 apriel 2005 0.81 0.72 0.72
5 Tukang A 05 aprel 2005 0.81% 0.72 0.63
6 | Tukang B 05 apriel 2005 0.81 0.81 0.63
7 | TukengA | apriel2005 | 081|072 I
8  TukangB | DSaprel 2005 | 072 | 072
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5.3 Analisis Data Penelitian
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Pada analisis penelitian ini ada dua analisis yaitu analisis deskriptif dan

analisi statistik.

-

53.3.1 Analisis Produktifitas Jam Kerja Normal

Dalam analisis int pada masing=-masing proyek akan didapat rata-rata per

jam produktivitas jam kerja normalnya. Untuk melihat hasilnya ada pada tabel 5.11

sampai tabel 5.15 berikut ini.

Tabel 5.11 produktifitas jam kerja normal proyek rumah dayu

‘ ‘;
’ NO | KELOMPOK ‘ TANGGAL PRODUKTIVITAS (M2) JMLH | RATA-RATA
; | N800 1 0900- | 1000 1 1100 | 1300- | 1400- | 1500-
% TUKANG | OBSERVASI 0000 | 1000 | 11.00 | 1200 | 1400 | 1500 1600
i T T T
't | Tukang A | 15 maret 2005 081 09 1.08 09 | 09 1] 09 | 649 | 0927142857
P2 Tukang B .. 15maret2005 | 0.81 09| 1 tr 1 1 09 6.61 | 0944285714
3 Tukang A |16 maret 2005 [eRe] 1 1.08 09 . 1 1 ‘ 09 6.78 | 0568571429
4 | TukangB | 16 maret 2006 os 1 108 oS, 08 1 0B1 | 858 | 0941428571
. S | TukangA |_17 m aret 2005 0.81 09 1 1 08 081 | 0.81 6.23 0.89
i 6 | TukangB | 17 maret 2005 0.9 1.08 1| 1 09 0.81 6.69 | 0.955714286
{7 | TukangA , 1&naret 2005 1 1 1.08 108 1 0.9 6.88 | 0982857143
| 8 Tukang B ‘ 18 maret 2005 09 1 1.08 08 ‘\ 1 1 1 6.88 | 0982857143
{9 | TukangA | 19 m et 2005 0.81 09 1 1 1 1 0.9 | 661 | 0944285714
| JUMLAH | 7.84 86 9.48 86 | 86 871 7.93 | 5976 | oga8
f RATA RATS 08711 | 09556 | 10533 | 09556 [ 09556 | 096778 | 088111 | 0948
Tabel 5.12 produktifitas jam kerja normal perumahan tirta amarta
T 1
R | o B - . i
NO | kerompok | TANGBAL PRODUKTIVITAS (M2) JMLH | RATARATA |
v . 08.00- | 09.00- 1000~ | 11.00- | 13.00- 14.00- | 15.00-
| TUKANG OBSERVASI | ygo0 | 10.00 100 | 1200 | 1400 1500 | 16.00
1] TukangA | 21 mare: 2005 0.81 0.9 1 1 09 08 081 | 632 0902857143 |
2 TukangB | 21 mere: 2005 081 0.81 1 09 09 1 0.9 | 632 0902857143 |
i 1
3. TukangA | 22 mare: 2005 09 09 1 1 1 1 09 6.7 | 0.957142857 |
4 ‘ Tukang B 22 mare: 2005 0.83 0.81 1 0.9 09 1 0.81 6.23 089 !
: i
s ‘ Tukang A 23 mare: 2005 072 081 1 N 09 09 0.81 604 | 0.862857143 1
85 Tukang B 23 mazre. 2005 0.81 1 1.08 1 0.9 1 0.81 6.6 | 0.942857143 ‘
i AUMLAH 486 5723 608 7 55 58 504 | 3821 0908 |
| RATA-RATA 0.81 | 0.871667 | 1013333 | 095 | 0916667 | 0966667 | 084 | 0.909




Tabel 5.13 prodi kiifitas jam kerta normal proyek villa ananta
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NO | KELOMPOK | TANGGAL PRODUKTIVITAS (M2) JUMLAH | raTaraTA
08.00- | 0800° | 1000- | 11.00- | 1300 | 1400. ] 15.00- !
TUKANG O3SERVASI | 09.00 | 1000 | 11.00 | 1200 ! 1400 | 1500 | 16.00 !
1 | TukangA | 24 maret 2005 0.9 09 1 1 09 1] 081 651 093 |
2 | Tukang B 24maret2005 | 081 ) 09| 1 09 09 09| 08t 6.22 Losa857143
3 Tukang A 25 maret 2005 09 09 1 09 1 1 09 66 | 094285714
4 | TukangB | 25 maret 2005 0.9 1 1.08 1 1 0.9 0.9 678 | 096857143
5 | Tukang A | 26 maret 2005 0.9 09 1 1 0.9 1 0.9 6.6 | 094285714
6 | TukangB | 26 maret 2005 | 0.81 09 1 1 1 1 09 6.61 | 094428571
7 | TukangA | 28 maret 2005 0.9 09 1.08 1 1 1.08 1 6.96 | 0.99428571
8 | TukangB | 28 maret 2005 | 0.8 1 1.08 0.9 09 1 1 6.69 | 0.95571429
g Tukang A 28 maret 2005 08 0.9 1 1 1 08 ; 083 6.6 r 0.84285714
10 | TukangB | 29 maret2005 | 081 0.9 108 1 09 1] 09 659 | 0.94142857
JUMLAH 8.64 92| 1032 97 95| s7sl s 66.16 | 0.945
RATA - RATA 0.864 0.92 1.032 0.97 0.95 0.978 | 0.902 0.945 |
Tabel 5.14 produktifitas jam kerja normal proyek perumahan citra amarta
NG | KELOMPOK |  TANGGAL PRODUKTIVITAS (M2 ) [ Jumian | rarasara
‘ 08CC- | 02C0- | 1000 | 11.00- | 1300- 7 1400- 11500-
_TUKANG,___ OBSZF VASI 09,-9‘_1,' 1000 | 1100 | 1200 | 1400 1500 ~ 16.00 o
1 Tukang A ‘ 30 maret 2005 0.8t 08 1.08 1 1 1 ' a9 6.69 | 095571429
2 | TukangB 1 30maret2006 | 081 | tt-q0s| 09l .08 1 08 65| 0se67143 |
3 Tukang A L3 me!rel2065 09 1.08 108 1 09 09 | 109 6.76 | 0.96571429
4 | TukangB ° 31maret2095 | 09 . 09y 1 081 09 09 ;_kim_j_,__s-émﬁ'i@?l‘i%_
5 Tukang A | o1 aprie! 2005 09 1 1.08 1 1 1 09 ! 6.88 | 0.98285714
6 | TukangB 01 apricl 2008 0 8i 09 1 0.9 09 09 o8t 6.22 | 088857143
JUMLAH _ 5.13 578 832 | 561 56 57 513 3827 0.935
RATARATA 0.655 | 09633 | 1.0533 | 0035 | 093333 | 095 ' 0855 | 0935
Tabel 5.15 prdduktifitas jam kerja normal perumahan sorowajan baru
NO | KELOMPCK = TANC:GAL PRODUKTIVITAS (M2} JUMLAH | RATA-RATA
08 308gl02.60- [ e [ 11i00T i 00- || EcT[iEeot
TUKANG OBSEF:VAS s 1000 | 31.00 | 1200 | 1400 | 1500 16.00
1 Tukang A © 02 agriel 2005 0.8t 1 1 0.9 [oR¢] 0.8t 081 6.23 0.89
2 | Tukang B 02 agrie] 2005 0.9 1 1.08 09 0.9 1 0.81 6.59 | 0.941428571
3 | iukangA  O4apmel2005 | 09 1 1 0.9 1 1 0.9 6.7 | 0.957142857
| 4 | Tukang B 04 apric] 2005 081 0.9 1 8.9 1 0.9 0.81 632 | 0902857143
| 5 | TuangA  O5aprie12005 | _ 09 09| 108 1 1 0.9 0.9 6.68 | 0.954285714
6 | TukengB 05 aprie | 2005 0.81 09! 108 1l 11 1 09 6.69 | 0955714286 _|
7 | Tukang A 08 aprit 2005 0.81 1 1 0.9 08 3 0.9 651 0.93
8 | TukangB | 06 aprie] 2005 0381 09 1 09 09 09 0.81 6.22 | 0888571429
JUMLAH 675 76| 824 74 76 7.51 6.84 51.94 0.9275
RATA —
RATA 0.8438 095]| 103| 0925 | 095093875 | 0855 | 08275




5.3.2 Analisis Produktifitas Jam Kerja Lembur ( Over Time )

js
(98}

Dalam gnalisis ini pada masing-masing proyek akan didapat rata-rata per

Jam preduktivitas jam kerja lemburnya. Untuk melihat hasilnya ada pada tabel 5.16

sampai tabel 5.20 berikut ini.

Tabel 5.16 produktifitas jam kerja lembur rumah dayu
NO | KELOMPOK |  TANGGAL PRODUKTIVITAS (M2 ) JUMLAH | RATA-RATA
TUKANG CBSERVASI | 1600-17.00 | 17.00-18.00 | 18.00-19.00 | 16.00-26.00
1 | Tukang A 1€ maret 2005 0.9 0.81 072 0.72 3.5 07875
2 | Tukang B 15 maret 2005 | 0.9 0.9 0.81 072 333 08325
3 Tukang A 1€ maret 2005 049 0.9 0.81 ! 261 087
4 Tukang 8 1€ maret 2005 0.81 0.81 072 : 2.34 078
5 | Tukang A 17 maret 2005 0.81 0.81 0.72 i 234 078
6 | TukangB | 17 maret 2005 0.81 0.81 0.72 j 2.34 078
7 | Tukang A 1€ maret 2605 0.81 0.81 } 1.62 0.81
8 Tukang B 1€ maret 2005 | 09 0.81 : 1.71 0 855
8 | Tukang A 1€ maret 2005 | 0.81 0.81 | 1.62 081
JUMLAH 765 | 7.47 45 144 2106 o1
RATA RATA 0.85 0.83 0.75 0.72 081
Tabel 5.17 produktifitas jam kerja lembur perumahan tirta amarta
NO | KELOMPOK | TAMGGAL ‘F PRODUKTIVITAS (M2 ) JMLH RATA-RATA
‘ TUKANG O SERVASH 18.00-17.00 | 17.00-15.00 15.00-20.00
1 Tukang A 21 rraret 2005 0.81 0.72 072 | 2.25 0.75
12 Tukang B 21 rraret 2005 0.81 0.81 072 2.34 Q.78
i3 Tukang A 22 raret 2005 0.81 072 0.72 ‘ 225 0.75
i 4 Tukang B 22 riaret 2005 Q.81 Q.72 Q.72 | 225 0.75
: 5 | Tukang A 23 naret 2005 0.81 0.72 0.72 225 0.75
| 6 | TukangB 23 r1aret 2005 0.81 0.81 0724 234 0.78
‘ JUMLAH 4.86 45 432 13.68 076
- _ ‘
! RATA - RATA 0.81 0.75 0.72 0.76 J
- ————— — b - - —— . . —




Tabel 5.18 produktifitas jam kerja lembur villa ananta
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. NO | KELOMPOK | TANGGAL PRODUKTIVITAS (M2) JUMLAH | RATA.-RATA
TUKANG | O3SERVASI | 16.00-17.00 | 17.00-18.00 | 18.00-19.00 | 19.00-20.00
1| TukangA 24maret2005 | 081 0.81 0.72 2.34 0.78
2 | TukangB 24 maret 2005 0.81 072 0.72 225 0.75
3 Tukang A 25 maret 2005 09 0.81 0.81 2.52 0.84
. 4 | TukangB 25 maret 2005 0.81 0.72 0.72 2.25 0.75
5 | TukangA 26 maret 2005 0.3 0.81 1.71 0.855
; 6 Tukang B 26 maret 2005 Q.81 0.81 1.62 Q.81
7 _Tukang A 26 maret 2005 038 0.81 0.72 0.72 3.15 0.7875
.8 Tukang 8 28 maret 2005 a9 0.81 0381 0.72 3.24 0.81
9 | Tukang A 29 maret 2005 0.31 0.81 0.72 0.72 3.06 0.765
L 10 | TukangB | 28maret2005 | 081 081 Qr2y 072 306 0.765
‘ JUMLAH 8.46 7.92 5.94 288 252 0.787
1 RATA - RATA i 0.846 0.792 0.7425 072 0.787
Tabel 5.19 produktifitas jam kerja lembur perumahan citra amarta
MO | KELOMPOH |  TANGGAL PRODUKTIVITAS (M2) JUMEAH | RATA-RATA
TUKANG OBSERVAS| | 16.00-17.00 | 17.00-18.00 11%(())% |
1 Tukang & 30 maret 2005 0.9 0.81 1.71 0.855
2 Tukang B 30 maret 2005 0.81 0.72 o 153 0.765
3 | TukangA_ | 31 marei 2005 081 0.72 072 225 075
4 | TukangB__ | 31 maret 2005 Q.81 | 0.72 Q.72 225 0.75
S Tukang A C1 apriel 2005 0.81 [ .81 Q.72 2.3 Q.78
i 6 | TukengB_ | 01 apriel 2005 0.81 0.72 0.72 225 0.75
JUMLAY 495 4.5 2.88 1233 0.771
I | RATARATA 0.825 075 0.72 0.774
Tabel 5.20 prodiiktifitas jam kerja lembur perumahan sorowajan baru
NO ‘ KELOMPOK | TANGGAL PRODUKTIVITAS (M2) : JUMLAH | RATA-RATA
. _TUKANG QESERVAS| [ 1600-17.00 | 17.00-18.00 | 18.00-19.00 | 19.00-20.00
1 Tukang A 02 uipriel 2005 0.81 0.72 063 | 0.63 2.79 0.69;
2 | Tukang B 02 aipriel 2005 081 | 0.72 072 | 0.63 2.88 0.72
3 | Tukang A 04 s1priel 2005 0.81 072 072 | 275 0.75
4 Tukang B8 04 s1priel 2005 0.81 072 072 225 0.75 ;
5 . Tukang A C5 :1priel 2005 0.81 0.72 063 | 218 0.72
6 | Tukang B OSupriel2005 | 081 | 081 | 063, 2250 Q.75 |
7 - Tukang A 06 :1priet 2005 0.61 072 ‘ 1.53 0.765
8  Tukang B 06 :1priel 2005 0.72 072 | 1.44 0.72
 JuMLAH - 6.75 5.85 405 1.26 17.55 0.731
[ RATA-RATA | [ 08438 0.7313 0.675 | 0.63 0.731




5.3.3 Analisis Perbandingan Produktifitas Jam Kerja Normal Dan Lembur

1. Produktifitas Jam Kerja Normal
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Analisis cata Produktivitas jam kerja normal dapat dilihat dalam tabel 5.21

dan produktivites harian jam kerja normal dapat dilihat dalam tabel 5.22 benkut :

Tabel 5.21 Produktivitas jam kerja normal

TAS (M2 )/JAM

NG TUKANG HA R PRODUKTIVI JUMLAH RATA-RATA
0800- | 0900 10 00- 11 00- 4300 | 1400- 15 00-
09 00 10 00 1100 12 00 1400 | 1500 16 00
1 | Tukanga2 | serin 081 09 1 1 09 0.9 081 632 | 090285714
2 | TukangB2 | serin 0.81 0.81 1 0.9 09 | 1 0.9 632 | 050285714
3 | Tukang A3 cerin 08 0.9 1.08 1 1 108 1 696 | 099478571
4 | TukangB3 | serin 081 1 1.08 09 09 | 1 1 669 | 095571429
5 Tukang A3 serin 09 1 1 09 1] 1 09 8.7 095714286
| 6 | TukangBs | serin | 081 0.9 1 0.9 1 0.9 0.81 632 | 090285714
7 | Tukang A3 selesa | 081 09 1.08 09 09 | 1 09 6.49 | 092714286
s | TukangB1 | sskesa 0.81 0.9 i 1 1! 1 09 B.61 | 094428571
g | Tukang Az | soizsa 0.9 0.8 1 1 1 1 09 | 67 | 095714286
10| TokengB2 | slesa 081 061 1 09 09 | 1 0.81 6.23 089
11| Tukang A3 | seksa 09 09 1 1 1 0.9 09 66 | 094285714
12 | Tukang B3 salsa 0.84 09 1.08 1 08 | 1 09 659 | 094142857
13 | Tukang A5 | sclesa 09 0.9 1.08 1 1 0.9 09 668 | 095428571
14 | TukangB5 | selksa 051 09 1.08 1 1] 1 09 669 | 095571429
15 | Tukang AT ratu 09 1 1.08 09 1 1 09 678 | 096857143
|16 | Tukang B ratu 09 1 1.08 09 09 | 1 081 659 | 094142857
17 | Tukang A2 ratu 0.72 0.81 i 0.9 09 | 0.9 0.61 5.04 | 085285714
18 | Tukang B2 ratu .81 1 1.08 1 09 | 1 0.81 66 094285714
15 | Tukang A4 rat u 0381 09 1.08 1 1] 1 09 669 | 095571429
20 | Tukang B4 ratu 0.81 1 1.08 09 09 | 1 0.81 65 | 092857143 |
21 Tukang AS ratu 0.51 1 1 0.9 0.9 : 1 0.9 6.51 0.93
22 | TukangBS | ratu 0.81 09 1 09 09 | 0.9 0.81 622 | 088857143
25 | TukengAt | kanis 0.81 09 1 1 oo o081 | o081 | 62| o089
24 | Tukang 81 kaniis 08 1 108 { 1 09 0.81 669 | 095571429
25 | TukangA3 | karus_| 09 | 08 T4 1] 09 1 0.81 .51 0.93
o TTovan a1 karvs | 0@l oal T AT o9 09 0.9 0.a1 632 | 090285714
57 | TuaangAd | kanis 09 1.08 1.08 1 09 0.9 0.9 6.76 | 096571429 |
26 | TukangB3 | kamis 09 09 072 0.81 09 0.9 0.81 594 | 064857143
29 | Tukang Al jam at 1 1 1.08 1 05 | 1 0.9 6.88 | 008285714
30 | Tukang 81 jum at 0.9 1 1.08 09 1 1 1 688 | 098285714
31 | Tukang A3 jam at 0.9 0.9 1 0.9 1 1 0.9 6.6 094285714
32 | TukengB3 | jurat | 08, 1 108 1 1 0.9 09 6.78 096857143
33 | TukangAd | jmat 09 1 e T AT Ty 09 652 | 093142857
| 3¢ | TuengBe | jumat 0.81 09 1 0.9 09 ' 0.9 0.81 622 | 088857143
35 | Tukang A1 sat ty 0.81 0.9 1 1 10 1 09 6.61 094428571
3% | TukangA3 | sattu 09 | 09 1 1 09 | 1 0.9 66 | 094285714
57 | TokengB3 | satty | 081 | 08 R 1 1 08 661 | 094428571
38 | Tukang AS sattu 0.81 R oo o8| ot | os1| 62| o088
38 Tukang BS sat tu g9 1 1.08 08 09 ! 1 0.81 6.58 (.94142857
i 254.8 36.4
JUMLAH 33.32 36.41 398 37.01 368 | 315 33.96 2548 | 093333333
RATA-RATA (85435 (.93359 102051 0 94897 094359 ‘ 096153 0.870769 6 533333 093333333




Tasel 5.22 Produktivitas Hari Jam Kerja Normal

WO | TUKANG | HARI | PRODUKTIVITAS | RATA-RATA
L RATA-RATA { M2 JUAM
1 Tukang A2 senin 0.902
|2 Tukang B2 senin 0.902
3_| JukangA3 . senin L
4 Tukang B3 | senin 0.955
| S Tukang AS senin 0.957
6 Tukang BS senin 0.902
T 0.935 |
7 | Tukang A1 - selasa 0.927
| 8 Tukang B1 | selasa 0.944
| 9 [ TukangA2 || selasa 0.957
10 | Tukang B2 = . selasa 0.89
11 | Tukang A3  selasa 0.942 1
12 | Tukang B3 | selasa 0.941
| 13 | Tukang A5 | selasa 0.954
14 |"Tukang B5 \ selasa 0.955
N 0.938
15 | Tukang A1 . _rabu 0.968
16 | Jukang B1 v rabu |  09s
| 47| TukangA2 . | rabu | o0 08621 .
| 18 | Tukang B2 rabu 0.942
| 19 | Tukang A4 rabu 0.955
L 20 | Tukang B4 rabu 0.928
| 21 | Tukang AS rabu 0.83
| 22| Tukang BS rabu 0.888
B 0.926
23 ¢ Tukang Al kamis 0.89
| 24 | Tukang B1 kamits 0.955
| 28 | Tukang A3 kamis 093
| 265 Tukang B3 kamis 0.902
| 27 | Tukang A4 . kamis 0.965
| 28 | Tukang B4 | kamis 0.848
| | | 0.915
29 | Tukang A1} jumat 0.582
30 | Tukang 81 | jumat 0.982
| 31 | TukangA3 | jumat 0.942
32" | Tukang B3 " jumat 0.968
| 33 [ Tukang A4 . | jumat 0931
| 34 | Tukang B4 | jumat 0.888
L 0.948
| 35 | Tukang Al sabtu 0.944 -
| 36 | Tukang A3 _ | sabtu 0.942
| 37 | Tukang B3 sabtu 0.944
| 38 | Tukang AS sabtu 0.89
. 39 | Tukang BS sabtu 0.941
L 0.932

36
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2. Produktifitas Jam Kerja Lembur ( Over Time)

Aunalisis data Produktivitas jam kerja lembur dapat dilihat dalam tabel 5.23

dan produktivites harian jam kerja lembur dapat dilihat dalam tabel 5.24 berkut :

Tabel 5.23 >roduktivitas Tukang Jam Kerja Lembur

NO TUKANG B HARI l PRODUKTIVITAS (M2 ) JUMLAH RATA»RATﬂ
16.00- 17.00- 18.00- 19.00-
17 00 18.00 1900 2000
1 | Tukang A2 senin 0.81 0.72 072 2725 075
2 TJukang B2 | senin o8& o8t | 078
5 | TuangAs | senn | 094 08I} 07875 |
4 Tukang B3 senin 0.9 0.81 0.81
5 | Tukang A5 | senin 0.81 072 0.75
| 6 | TukangBS . senin 081 072 075
7 | Tukang A1 ! selasa | 09 [ 081 | 072 072 | 3.15 0.7875.
8 Tukang B1 - selasa 09 08 0.81 0.72 3.33 0.8325
g Tukang A2 ' selasa ; 0Bt 072 i 072 225 875 |
10 | TukangB2 | selasa | 0.61 0.72 072 2.25 075
|11 Tukang A3 ' selasa 0.81 0.81 0.72 0.72 3.06 0.765
12 | Tukang B3 ! selasa_ 0.81 081 0.72 0.72 3.06 0.765
13 | Tukang AS '1 seiasa 081 072 0.63 216 0.72
14 | TukengBS | selasa | 0BT Y 081 084 4. 23 | Wep7s
| 15 | TukangA! | rabu | 09 | 0.81 261 087
16 | Tukang B1 | rabu 0.81 072 234 0.78
17 | TukangA2 | rabu | 081 0.72 225 | 0.75
t} Tukang B2 | rabu 0.81 0.72 2.34 0.78
L_19 Tukang A4 raby 0.5 .71 0.855
20 | Tukang B4 | rabu 0.81 1.53 0.765
| 21 | TukengAS | rabu | 0811 bl s3] 0765
22 | Tukang BS rabu 072 1.44 0.72
23 | Tukang At amis 0.81 0.72 234 0.78
24 | Tukang B1 @mis 081 Q.72 234 078 |
25 _| Tukang A3 o8 = o Ay ™ NEITAEERES] 2
26 | Tukang B3 0.81 0.72 225 Q.75
27 | Tukang A4 | tanis 0.61 0.72 225 0.75
28 Tukang B4 @mis Q.81 0.72 225 0.75
298 | Tukang A1 umat 081 1.62 0.81
30 | Tukang B1 _umat 0.9 1.71 0.855
31 Tukeng A3 umet 0.8 0.81 2562 0.84
32 | Tukang B3 umat 0.81 0.72 2.25 0.75
33| Turang A4 |  umat .__b&r | o72.| . |__. _234| 078
34 | Jukang B4 | _ umat 081 0.72 225 0.75
F‘35 Tukang A1 __sably o8 1.62 0.81
36 | Tukang A3 sabtu 08 1.71 0.855
37 _| Tukang B3 sabtu 0.81 1.62 0.81
38 Tukang AS sabtu ! 0.81 0.63 0.63 279 0.6975
39 | Tukang BS sabtu ! 0.81 0.72 0.63 2.88 072
_ E 85.82 30.3
JUMLAH 32.31 30.24 21.69 5.58 89.82 0.776923077
RATA-RATA | 0828462 | 0.775385 | 0.723 06975 | 3.024346 0.776923077
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NO

TUKANG

FRODUKTIVITAS M2/HARI KALENDER

SENI

SELASA

RABU

KAMIS

JUMAT

SABTU

JAM 1

JAM 2 {0 3

JAM 4

JAM 1

SAM 2

JAM 3

JAM 4

SAM 1

JAM 2 JJAM 3

JAM 4

JAM 1

JAM 2 [UAM 3{UAM 4

JAM 1

JAM 2

JAM 31JAM 4

JAM 1

JAM 2 [JAM I{JAM 4

Tukang A1

09

0381

Q.72

Q.72

Tukang B1

09

09

0.81

0.72

Tukang A1

09

a9

0381

Tukang B1

0.61

0.81

072

Tukang A1

081

0.81

0.72

Tukang B1

0.81

0.81

072

Tukang A1

0.81

0.81

Tukang B1

0.9

0.81

Tukang A1

0.81

081

Tukang A2

0.81

0.72| 0.72

Tukang B2

081

0.81{ .72

Tukang A2

0.81

072

0.72

Tukang B2

081

072

072

Tukang A2

0.81

0.72] 0.72

Tukang B2

0.81

081f 0.72

Tukang A3

0.81

0.81

0.72

Tukang B3

0381

0.72

0.72

Tukang A3

0.9

0.81

0.81

ala|zlalalz|als]z|s|e|=|~]o|a]s|e]n|~

Tukang B3

0.81

0.72

0.72

N
=]

Tukang A3

0.8

081

N
—

Tukang B3

0.81

0.81

N

Tukang A3

0.9

081] 0.2

N
w

Tukang B3

09

0.81

01

0.72

n
D

Tukang A3

0.81

0.81

072

0.72

N
w

Tukang B3

081

0.81

0.72

Q.72

N
[}

Tukang A4

0.9

081

N
=

Tukang B4

081

Q.72

N
2]

Tukang A4

0.81

0.72{ 0.72

[\
[X]

Tukang B4

0.81

0.72f 0.72

(2]
(=)

Tukang A4

0.81

0.81

0.72

w
—

Tukang B4

081

0.72

Q.72

w
N

Tukang AS

0.81

0.72} 0.63] 063

(2]
w

Tukang BS

081

0.72{ 0.72§ 0.63

g

Tukang AS

081

0.72

.72

w
3

Tukang B5

0.81

Q.72

0.2

&

Tukang A5

0.81

072

0.63

[M]
~

Tukang 85

081

0.81

063

W
[=+]

Tukang AS

081

072

(2]
w

Tukang BS

072

a72

JUMLAH

1656

215

15.8

13.8

12.7

10.6

RATA-RATA]

Q.77

a8

0.88

0.77

0.79

Q.76




3. Indeks Produktifitas

Indeks produktivitas dihitung dengan membandingkan nilai  rata-rata
produktivitas kerja jam normal per hari dengan nilai produktivitas jam kerja lembur
per jam per hari Rumus perhitungan mdeks produktivitas yang digunakan adalah

sebagai berikiit ({man Soeharo, 1595

ProduktivitasJamK erjaNormal

indeksproduktivitas =

Produktivitasjamker jal.embur

Contoh perhitingan indeks produktivitas adalah sebagai bertkut:
-rata-rata prodc ktivitas jam normal tukang A2 pada hart senin = 0:902 m2
-produktivitas Lzmbur tukang A2 pada han senm jam ke-1 ~ 0.81 m2

Rata-rata produktivitas nonual/hari/jam

Ip NI .. TN -
Produkiivitas lembur/jam
0.902

Ip B ——
0.81

Ip = 1 115

Jadi indeks produktivitas tukang A2 hari senin pada jam lembur pertama

adalah 1.115.



Hasil perhitungan indeks produktivitas dapat dilihat dalam tabel 5.25 berikut

Tabel 5.25 lndeks produktivitas

NO | TUKANLG HARI INDEKS PRODUKTIVITAS/JAM JUMLAH | RATA-RATA
L AM 1 aM2 | Jam3 | JaM4
I 16.00- 17.00- 18.00- 19.00-
. 17.00 18.00 19.00 20.00
1| Tukang A2 senin | 1.115 1254 1.254 3.623 1.208
2 Tukang B2 senin ‘ 1.115 1115 1.254 3.484 1.161
|3 | Tukang A3 Se,“mi, 1228 1.381 | 1382 5.096 ... 1278
4 | Tukang B3 senin ! 1.180 1.180 1.327 4.749 1.187 |
5 | Tukang A5 senin | 1.182 1.329 1.329 3.840 1.280
6 | Tukang B5 senin_ 1.115 1.254 1.254 3.623 1.208
T_{ Tukang A1 | selasa 1030 1 4145 | 1288 18 | a7st | _1.188
8 | Tukang B1 I f 1.049 1.049 1.166 1312 4.576 1.144
9 | Tukang A2 i : 1182 1.329 1.329 3.840 1.280
10| Tukang 82 { ; 1.099 1.236 1.236 3.571 1.190
11 | Tukang A3 selasa 1.164 1.164 1.310 1.310 4.948 1.237
12 | Tukarg 83 selasa 1.162 1182 1.308 1.308 4940 1.235
| 13 | Tukang A5 selasa ! 1178 ) 1325 1515 | 4018 1.339
14 | Tukarg 35 | selasa |  1.180 1.180 1517 3877 1.292
15 | Tukang 41 rabu 1.076 1.076 1.196 3.348 1.118
16| Tukang 31 rabu 1162 1.162 1.308 3632 1.211
17 | Tukarg A2 rabu 1.065 1.198 1.198 3.461 1.154
18 | Tukarg 32 rabu | 1.164 1.164 1.210 3.638 1.213
19 | Tukarg \4 @by | 1.062 1.180 B 2.242 1.121
20 | Tukarg 34 rabu | 1.146 1.260 2.436 1.218
| 21 | Tukarg AS_|. rabu 1148 1292 - o |..2440) 1220
22 | Tukarg 35 rabu T 1.234 1.234 2.468 1.234
23 | Tukang At_| kamis | 1089 1.089 1.236 3,434 1.145
24 | Tukang 31 Kamis J 1.180 1.180 1.327 3.687 1.229
25 | Tukang A3 kamis | 1.148 1148 | 1292 ) 3.588 1.196
26 | Tukang 33 mkgmx;awi oo Ams b 1264 1254 3.623 1.208
27 | Tukang A4 kamis T 1.192 1.341 1.341 3.874 1.291
28 | Tukang i34 | kamis | 1.048_ 1.179 1479 C el 3406 1135
29 | Tukang A1_| ‘jumat | 1.213 1.213 2.426 1.213
30 | Tukang i} jumat__| 1.092 1.213 2:305 1.153
31 Tukang A3 jumat ] 1.048 1.164 1164 3376 1.125
32 | Tukang 33 | jumat ©  1.196 1.345 1.345 3.886 1.295
33 | Tukang i jumat | 1.150 1.150 1.294 3594 1.198
34 Tukang {34, jumat 1.097 1.234 1.234 3.565 1.188
35 | Tukang a1 sabtu 1.166 1166 2332 1.166
Tukang 13 sabtu 1.043 1.164 2.212 1.106
37 | Tukenj i3 sabtu 1.166 1.166 2332 1.166
38 | Tukang+& | sabtu 1098 | 1236 1.413 1413 5.161 1.290 |
39 | Tukang BiS sebtu 1.162 1.308 1.308 1.494 5272 1.318
140,674 47.132
JUMLAH 44.014 47.106 38.720 10.834 | 140.674 1.209
RATA-RATA 1.129 1.208 1.291 1.354 4.981 1.245
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5.3.4 Anatlisis statistik

Analist model statistik adalah untuk mehhat kecenderungan indeks
produktivitas szcara fime series (data urutan waktu). Secara spesifik data-data
variabel yang cigunakan dalam penelitian ini terdirt dart data variabel dependen
dan variabel independent. Indeks produktivitas kerja lembur (over rime) sebagai
vanabel dependen (Y ), sedangkan data variabel independennya penambahan waktu

kerja lembur (X). Variabelnya dapat dilihat pada tabel 5.28 berikut:

Tabel 5.28 Variabelindependent dan dependent

. JAM INDEKS JAM INDEKS |
NO | LEMBUR PRODUKTIVITAS NO | LEMBUR PRODUKTIVITAS
(%) {Y) (X) ()

1! | 1.030 28 1 1.192

2 | 1 1.049 29 1 1.048

3 | 1 1.076 30 1 1,150
a1 | lppae O[3 1 1,097

5 1 1.099 32 1 1,099

6 | 1 1.180 33 1 1.162

7 1 1213 34 1 1182

8 1] 1.092 35 1 1,115

g 1 1.166 36 1 1178

10 | 1 1.115 37 1 1,180

11 1 1,115 38 4 1.148

12 1 1,182 39 1 1,234

13 1 1,099 40 2 1.145

14 1 1,065 41 2 1,049

15 1 1.164 a2 2 1,076

16 1 1.148 43 2 1.162

17 1 1415 44 2 1.099

18 1 1.048 45 2 1.180

19 1 1.196 46 2 1.213

20 1 1.048 47 2 1213
21 166 a8 | 2 | 1
22 1 1.105 49 2 1.254

23 1 1.062 50 2 1.115

2 | 1 1.164 51 2 1.329

25 | 1 1.162 ’ 50 2 1.236

26 | 1 B 1,062 53 2 1.198

27 1 B 1146 54 2 1164 |
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I JAM INDEKS JAM INDEKS
NO | LEMBUR PRODUKTIVITAS NO | LEMBUR PRODUKTIVITAS
LX) () (X) )
55 | 2 1.148 86 3 1.254
56 2 _ 1.254 87 3 1.329
ST 2 1164 88 N R 1. S
58 2 1345 - AR T SO .-
59 2 d 1164 90 3 1.310
60 | 2 , 1.166 91 3 1.292
61 ' 2 i 1228 92 3 1.254
62 | 2 1.180 93 3 1.164
63 2 1.164 94 3 1.345
64 | 2 1.162 95 3 1.381
65 2 1.180 96 3 1.180
66 2 1.290 97 3 1.310
67 2 1.341 98 3 1,308
68 2 1179 99 3 1.341
69 2 1 1,150 100 3 1179
70 | z 1.234 101 3 1.294
71 2 1.236 102 3 1.234
72 2 1.308 103 3 1413
73 2 1329 104 3 1.308
74 | 2 1,254 105 3 1,328
75 | 2 1328 106 3 1254
76 | 2 1.180 107 3 1515
77 2 1202 | | 108 3 1.517
78 2 1.234 109 4 1.288
79 | 3 1288 110 4 1,312
80 3 1.166 111 4 1.381
81 3 oA W19 112 4 1.327
82 3 1.308 113 4 1.310
83 3| 1.236 114 4 1.308
84 3 1,327 115 4 1.413
85 | 3 1.254 116 4 1,494

Dengan bantuan program SPSS dapat dilakukan analisis regresi untuk melihat
kecenderungan indeks produktivitas secara time series (data urutan waktu) yaitu
apakah linier, kuadratik, inverse, power dan logaritmik. Hasil regresi dapat dilihat

pada tabel 5.29 berikut:
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Tabel 5.29 Analisa model regresi

NO MODEL PERSAMAAN
T
REGRESI B1 po R2 R F [ Std REGRESI
Test T sig error T Test

1 Linier 0.078 | 1.051 . 0.617 @ 0.719 | 122,44 4] 0.071 | 11.065 | Y=1051+0.078X
2 | Logariih C. 148 1 0502 - 0709 1 11538 8 00721 10737 | ¥=1.120+0.148i0gX
3 | Kuadratik | 6.081 ; 1.038 | 0.518 .72 ; 80.832 | 0.705 ; 60713 ; 2588 3 002%2
4 | Power 0122 | 1121 | 0.5440:745 11835 ] 8058 1 104925 | v=1 1710
5 | lnverse -0.24 + 1357 0,48 | 0678 | 97.389 01 DO751 ! -9868 ! y=1 23379

Berdasarkan hasil estimasi model persamaan (1), model persamaan (2),
model (3), model (4) dan model persamaan (5), pada model persamaan (1) didapat
nilai R dan nilai F-test yang lebih tinggi dari model persamaan (2), (3), (4) dan
model persamaan (5) . sehingga model estimasi yang lebih tepat digunakan adalah

model persamaan (1) yaitu regresi Linier.




BAB V1

PEMBAHASAN

6.1 Produktivitas Jam Kerja Normal

Produktivitas jam kerja normal adalah volume pekerjaan yang dikerjakan
tukang tiap pengamatan Ijam kerja normal yaitu selama 7 jam per hari. Jam kerja
normal dimulai dari pukul 08.00 WIB sampai pukul 16.00 WiB. Berdasarkan tabel
5.21 produktivitas kerja normal rata-rata produktivitas jam kerja normal
pekerjanan pemasangan keramik adalah 0.933 m2 per jam. Froduktivitas tertinggi
rata-rata adalah 1,02 m2 per jam. Produktivitas terendah rata-rata adalah 0.85 m2

per jam. Dan tabel 5.21 dapat dibuat grafik berikut:

Produktivitas (m2)
(o]
w
(]
N,
/7

0,75

FARA & IANL S
[Vt ne] [N e]

jam kerja (normal)

Gambar 6.1 Grafik produktivitas rata-rata per jam pada jam kerja normal
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Pada gambar grafik 6.1 diatas dapat dilihat bahwa prodiiktivitas rata-rata per
Jam kerja normal dari jam ke-1(08.00-09.00) naik sampai jain ke-3 (10.00-11.00)
dan menjelang jam istirahat produktivitasnya akan turun sampai jam ke-4 (11.00-
12.00). Setelah istirahat produktivitas naik sampai jam ke-6 (14.00-15.00) dan
terjadi penurunan lagi sampai jam ke-7 (15.00-16.00). Ini berarti produktivitas
pada jam kerja normal scsuai dengan teori produktivitas bahwa produktivitas jam
kerja normal dari jam pertama naik dan akan turun menjelang jam istirahat
kemudian naik lagi produktivitasnya dan akan turun dagi sampai jam kerja
normal selesai.

Berdasarkan tabel 5.22 hari jam kerja normal rata-rata’ produktivitas Jjam
kerja normal pekerjanan pemasangan keramik adalah 0.93 2 per jam per hari
kalendér. Produktivitas rata-rata berdasarkan hari kerja tertinggi adalah 0,958 m2
per jam pada hari jumat dan produktivitas terendah rata-rata adalah 0.919 m2 per

Jam pada hari kamis. Dari tabel 5.22 dapat dibuat grafik berikut:

Grafik produktivitas hari kerja normat

w 098 ;
S _ 096 pen .
=T 004
S =
- 0.92
(@] )
_ GG
o Uy
senin selasa rabu  kamis jumat sabtyu
hari

Gambar 6.2 Grafik produktivitas hari kerja normal

L ¢\ 5"
STARAAN X
. [TT';W’P
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Pada gambar 6.2 grafik produktivitas hari kerja normal terlihat bahwa pada
hari senin produktivitasnya naik sampai hari selasa kemudian turun paling rendah
sampai pada hari kamis dan terjadi kenaikan paling tinggi pada hari jumat dan
terjadi penurunan sampai hari sabtu.

Pada produktivitas jam kerja normal dapat disimpulkan bahwa jam kerja
tertinggi berdasarkan rata-rata produktivitas per jam terjadi pada jam kerja ke-3
dan produktivitas terendah pada jam kerja ke-1, berdasarkan rata-rata produktivitas
per hari kalender produktivitas tertinggi terjadi pada hari jumat dan produktivitas

terendah terjadi pada hari kamis.

6.2 Produktivitas Jam Kerja Lembur (over Time)

Produktivitas' kerja lembur (over sime) adalah volume pekerjaan yang
dikerjakan tiap pengamatan | jain kerja lembur. Jam kerja lembur dimulai pukul
16.00 - 20.00 WIB.  Berdasarkan tabel 5.23 produktivitas kerja lembur rata-rata
produktivitas jam kerja lembur pekerjanan pemasangan keiamik adalah 0.77 m2
per jam. Produktivitas tertinggi rata-rata adalah 0.82 m2 perjam. Produktivitas
terendah rata-rata adalah 0.69 m2 per jam. Rata-rata produktivitas tertinggi adalah
pada jam ke 1 (jam 16.00-17.00). Rata-rata produktivitas terendah adalah pada jam

ke 4 (jam 19.00-20.00). Dari tabel 5.23 dapat dibuat grafik berikut:
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0.85 -y : : S —

o
[}

0,75

o
]

Produktivitas (m2)

0,65 parmniins

JARA JAM T dAR JAM 4

N

Jam Kerja (Lembur)

Gambar 6.3 Grafik Produktivitas Tukang Pada Jam Kerja Lembur
Pada Gambar 6.3 grafik produktivitas jam kerja lembur diatas terlihat bahwa
produktivitasnya menurun dari jam pertama (16.00-17.00) sampai jam terakhir
(19.00-20.00). Ini berarti produktivitas pada jam kerja lembur sesuai dengan teori
pada buku Iman Soeharto (1995), bahwa produktivitas jam kerja lembur akan terus
terjadi penurunan dari jam lembur pertama sampat jam lembur terakhir.

Hal ini mendukung penelitian vang dilakukan Facturrohman dan nugroho
(1999) bahwa telah terjadi penurunan produktivitas kerja akibat jam lembur. Pada
peneltian Facturrohman dan nugroho (1999) lebih melihat aktivitas lembur pada
jalur kritis, dimana meskipun terjadi penurunan produktivitas, aktivitas lembur
pada jalur kritis tetap menguntungkan.

Berdasarkan tabel 5.24 harn jam kerja lembur rata-rata produktivitas jam kerja
lembur pekerjanan pemasangan keramik adalah 0.77 m2 per :am per hari kalender.

Produktivitas rata-rata berdasarkan hari kerja tertinggi adalah 0,88 m2 per jam
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pada hari rabu dan produktivitas terendah rata-rata adalah 0.76 m2 per jam pada

hari sabtu. Dari tabel 5.24 dapat dibuat grafik berikut:

PRODUKTIVITAS HAR! KERJA LEMBUR \

o’
[{e]

0.85 L

0.75 T

)
~d

PRODUKTIVITAS (M2)
o
oo

senin selsasa rabu  kamis jumat _ sabtu
HARI

‘Gambar 6.3 grafik produktivitas hari kerja lembur

Pada gambar 6.3 grafik produktivitas hari kerja lembur terlihat bahwa pada
hari senin produktivitasnya naik sampai hari yang produktivitasnya tertinggi yaitu
hari rabu dan turun sampai hari kamis kemudian naik sampai hari jumat dan turun

lagi sampai hari sabtu yang produktivitasnya paling rendah.
Pada produktivitas jam kerja lembur dapat disimpulkan bahwa produktivitas
Jam Kkerja tertinggi berdasarkan rata-rata produktivitas per jam terjadi pada jam
kerja ke-1 dan produktivitas terendah pada jam kerja ke-4 atau pada jam kerja
terakhir, berdasarkan rata-rata produktivitas per hari kalender produktivitas

tertinggi terjadi pada hari rabu dan produktivitas terendah teryadi pada hari sabtu.
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6.3 Indecks Produktivitas
Indeks produktivitas dihitung dengan membandingkan nilai rata-rata setiap
hari produktivitas kerja normal dengan nilai produktivitas per jam kerja lembur.
Berdasarkan Tabel 5.25 data indeks produktivitas dapat diketahui bahwa
indeks produktivitas lembur rata-rata adatah 1,20, Indeks produktivitas naik setiap
Jam bertambah dimulai pada jam lembur pertama sampai jarn lembur seterusnya.
Ini sesuai teori Indeks produktivitas dalam buku Iman Seeharto, 1996 bahwa

indeks produktivitas jam lembur akan naik dari Jam pertama sampai seterusnya.

Grafik Indoks Pradktivit

Indeks
Produktivitas

Gambar 6.5 grafik rata-rata indeks produktivitas untuk setiap jam lembur
Pada gambar 6.5 grafik rata-rata indeks produktivitas terjadi kenaikan
setiap adanya penambahan jam kerja lembur atau dari jam pertama sampai jam
keempat. Ini sesuai dengan teori iman soeharto, 1996 bahwa indeks produktivitas
Jam kerja lembur akan terus naik setiap adanya penambahan jam kerja.
Kesimpulan dari indeks produktivitas bahwa setiap adanya penambahan
jam kerja lembur maka indeks produktivitasnya akan terjadi kenaikan dan ini

berarti terjadi penurunan produktivitas kerjanya.




6.4 Hubungan indcks produktivitas dengan penambahan jam kerja
Hubungan indeks produktivitas dengan penambahan jam kerja lembur

dapat dilihat pada gambar 6.6 berikut -
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Gambar 6.6 Hubungan Indeks produktivitas dengan penambahan jam kerja

Penelitian ini terjadi penurunan produktivitas akibat jam kerja lembur
dengan membandingkan produktivitas rata-rata Jam normal dengan produktivitas
rata-rata jam lembur sebesar [7.47 % atau terjadi peningkatar indeks produktivitas
dimana peningkatan indcks produktivitas kerja sebesar 7.8 %% setiap penambahan

Jam kerja lembur.
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Hubungan indeks produktivitas dengan penambahan jam kerja lembur ini
sesuai teori Iman soeharto, 1996 dan terjadi regresi linier maka setiap penambahan
Jam kerja lembur akan menaikan indeks produktivitasnya.

Dari hasil perhitungan SPSS didapat persamaan regresi linier Y = 1.051 +
0.078X, dengan standart error of estimate = 0.071 dan R square = 0.518,
pengertian dari angka-angka persamaan regresi tersebut diatas adalah sebagati
berikut:

a. Konstanta (fo)=1.051
Berarti titik potong antara garis regresi dengan sumbu Y sebesar 1,051

b.Koefisien regresi 1 = 0.078
Berarti untuk setiap peningkatan jam kerja sebesar 1 jam akan meningkatkan
indeks produktivitas sebesar 0,078. Dalam hal ini terjadi penurunan nilai indeks
produktivitas setiap kenaikan jumlah jam kerja pada aktivitas lembur sebesar 7.8
% dibandimgkan rata-rata produktivitas normal.

¢. Standard Irror of I'stimate = 0,071
Hal ini berarti apabila persamaan regresi tersebut digunakan nntuk meramalkan
besarnya produktivitas, maka tingkat kesalahan atau penyimpangan peramalan
dibandingkan dengan keadaan sesungguhnya adalah sebesar 0,071 (x).

d. Nilai R Square = 0,518
Hal ini berarti pengaruh jam kerja terhadap indeks produktivitas adalah sebasar
51.8 %, sedangkan sisanya sebasar 48.2 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar

model ( variabel yang diamati ).




Kesimpulan dari hubungan indeks produktivitas dengan penambahan jam
kerja lembur bahwa jika tidak ada penambahan jam kerja lembur maka indeks
produktivitasnya sama dengan 1 dan setiap adanya penambahan jam kerja lembur

maka indeks produktivitasnya terjadi kenaikan.

6.5 Prosentase Kenaikan Indeks Produktivitas
Dari persamaan yang didapat dari regresi pada gambar 6.6 maka diketahui
prosentase kenaikan indeks produktivitasnya. Prosentase kenaikan indeks

produktivitas produktivitas kerja lembur dapat dilihat pada tabel 6.1 dibawah ini:

NO | PENAMBAHAN INDEKS PROSENTASE |
JAM LEMBUR | PRODUKTIVITAS % ﬁ

B bl T~ S~ I
2 KE-1 1.125 7.8

3 KE-2 1207 | s

A KES 1285 | na
[ 5 | Rb-4 | 138 | 3z

Tabel 6.1 Prosentase kenaikan indeks produktivitas
Pada tabel 6.1 diatas terlihat bahwa pada waktu tidak ada penambahan jam
kerja lembur indeks produktivitasnya 1 dan karena tidak ada kenaikan indeks
produktivitas maka prosentase kenaikannya adalah 0 %. Kenaikan indeks
produktivitasnya adalah linicr maka setiap penambahan jam kerja 1 Jjam terjadi
kenaikan indeks produktivitas sebesar 7.8 %, pada penelitian ini terjadi
penambahan jam kerja lembur sampai pada jam kerja ke 4 riaka terjadi kenaikan

produktivitas sebesar 31.2 %, ini sesuai teori pada buku Iman socharto bahwa
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indeks produktivitas jika tidak ada penambahan jam kerja lembur maka indeks
produktivitasnya adalah 1 dan indeks produktivitas pada proyek konstruksi akan
naik setiap adanya penambahan jam kerja lembur.

Dari kenaikan prosentase indeks produktivitas diatas maka dapat diketahui
prosentase  penurunan  produktivitas kerjanya dengan membandingkan
produktivitas jam kerja normal dengan indeks produktivitasnya.

Prosentase penurunan produktivitas kerja lembur dapat dilihat pada tabel 6.2

dibawah ini:
NQ | PENAMBAHAN | PRODUKTIVITAS | PROSENTASE }
JAM LEMBUR M2 % |
1 KE-0 0.933 0
2 KE-1 £.825 5.25
3 KE-2 0.773 12.52
4 KE-3 0.726 18.78
5 KE-4 0.684 25.04

Tabel 6.2 Prosentase penurunan produktivitas

Pada tabel 6.2 diatas terlihat bahwa pada waktu tidak ada penambahan jam
kerja lembur produktivitasnya 0.933 dan karena tidak ada perwrunan produktivitas
maka prosentase penurunannya adalah 0 %. penurunan produktivitas kerjanya
adalah linier maka setiap penambahan jam kerja | jam terjadi penurunan
produktivitas kerja sebesar 6.26 %, pada penelitian ini terjadi penambahan jam
kerja lembur sampai pada jam kerja ke 4 maka terjadi penurunan produktivitas
kerjanya sebesar 25.04 %, ini sesuai teori pada buku Iman sceharto bahwa indeks

produktivitas jika tidak ada penambahan jam kerja lembur maka indeks
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produktivitasnya adalah I dan produktivitasnya sebesar rata-rata Jam kerja normal
dan produktivitas kerja pada proyek konstruksi akan turun setiap adanya kenaikan
indeks produktivitas atau penambahan Jam kerja lembur. Pada penelitian ini
produktivitas jam kerja normal sebesar 0.933 m2/jam dan terjadi penurunan
produktivitas kerja pada jam ke-4 sehingga produktivitas kerjanya sebesar 0.684
m2/jam.

Pada prosentase kenaikan indeks produktivitas dapat disimpulkan bahwa
terjadi kenaikan indeks produktivitas sebesar 7.8 % setiap adanya penambahan jam
kerja lembur, pada penelitian ini penambahan Jam Kerja lembur sampai pada jam
ke-4 maka indeks produktivitasnya terjadi kenaikan sebesar 7.8 %. Produktivitas
kerja lembur terjadi penurunan sebesar 6.26 % setiap penambahan jam kerja
lembur, pada penelitian ini terjadi penambahan Jam kerj alembur sampai pada jam

ke-4 maka produktivitas kerjanya terjadi penurunan sebesar 24.04 %,

6.6 Hubungan Indeks Produktivitas dengan Produktivitas

Penelitian ini terjadi penurunan produktivitas akibat Jam kerja lembur atau
setiap penambahan jam kerja lembur maka indeks produktivitasnya akan terjadi
kenaikan. Pada penelitian ini Juga ada hubungan antara indeks produktivitas
dengan produktivitas yaitu jika indcks produktivitasnya naik maka produktivitas
kerjanya akan terjadi penurunan.

Hubungan indeks produktivitas dengan produktivitas jam kerja lembur

dapat dilihat pada gambar 6.7 berikut :
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Gambar 6.7 Grafik hubungan indeks produktivitas dengan produktivitas

Dari gambar 6.7 terlihat bahwa produktivitas jam kerja lembur akan turun
terus setiap adanya kenaikan indeks produktivitas, ini sama dengan setiap adanya
penambahan jam kerja lembur maka indeks produktivitasnya akan naik dan ini
sesual  teori pada buku Iman soeharto(1996) bahwa setiap kenaikan indeks
produktivitas kerja maka produktivitas kerjanya terjadi penurunan.

Hubungan indeks produktivitas dengan produktivitzs dapat disimpulkan
bahwa setiap terjadi kenaikan indeks produktivitas maka preduktivitas kerjanya
akan terjadi penurunan.

Dari hubungan indeks produktivitas dengan produktivitas kerja diatas dapat
diketahui pengaruh kerja lembur terhadap produktivitas per minggunya. Ini dapat

dilihat pada gambar grafik dibawah inj -




56

Grafuk pengaruh kerjalembur terhadap
produktivitas
83 v9 e e
82 | F — ]
2 E& °8 e e
28 o7 e
T " X s
g ] : R
'g 0.6 S Sl e L 4‘{
42 46 50 54 58 62 66
Jam

Gambar 6.9 Grafik pengaruh kerja lembur terhadap produktivitas

Gambar grafik 6.9 diatas pada minggu yang 42 Jam atau pada jam kerja
normal produktivitas relatifnya adalah 1, sehingga pada minggu selanjutnya yang
64 jam produktivitas relatifnya adalah dari perbandingan produktivitas relative |
dengan jam normal 42 Jjam dikalikan dengan produktivitas perminggu yang 64
Jam.

Ini sesuai penelitian Weldon McGlaun (1973) dalam ASCE Bulettin, vol. 15
5 oktober 1973, hal 155-160, yang menyebutkan produktivitas kerja lebih dari 40
Jam per minggu akan menurun produktivitasnya dan minggu yang lebih dari 40
Jjam kerja tiada keuntungan.

Dari pengaruh kerja lembur diatas dapat disimpulkan bahwa produktivitas

kerja lebih dari 42 Jjam per minggu akan menurun produktivitasnya.
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6.7 Perbandingan produktivitas jam kerja normal dengan jam lembur
Pada gambar grafik produktivitas jam normal Jika digabung menjadi satu
dengan gambar grafik produktivitas Jam lembur maka terlihat Jelas perbandingan
produktivitas keduanya.
Dari gambar grafik Jam kerja normal dan gambar grafik jam kerja lembur jika

digabung akan terlihat hasilnya seperti gambar 6.8 dibawah ini:

e R

lembur
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® —¢— produktivitas
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S | —#®— produktivitas
S

S

Gambar 6.8 Grafik perbandingan produktivitas Jam normal derigan jam lembur
Dari gambar tersebut diatas terlihat bahwa terjadi penurunan produktivitas
yang sangat mencolok antara produktivitas - jam kerja_ normal dibanding
produktivitas jam fembur. Produktivitas jam normal diatas terjadi kenaikan dar
Jam pertama kemudian turun menjelang istirahat dan naik terus turun lagi
menjelang jam normal selesai., pada jam kerja lembur terjadi  penurunan

produktivitasnya dari jam pertama sampai jam terakhir. Produktivitas jam kerja
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lembur lebih menurun dibanding jam kerja normal karena lebih dari standar jam
kerja per minggu yaitu 40 jam per minggu.

Ini sesuai penelitian Weldon McGlaun (1973) dalam ASCE Bulettin, vol. 15
5 oktober 1973, hal. 155-160, yang menyebutkan produktivites kerja lebih dari 40
jam per minggu akan menurun produktivitasnya.

Perbandingan produktivitas jam kerja normal dengan jam kerja lembur dapat
disimpulkan bahwa produktivitas jam kerja normal lebih tinggi dibandingkan

dengan produktivitas jam kerja lembur.

6.8 Perhitungan Upah Tenaga Kerja Berdasarkan Hasil Produktivitas
Perhitungan rata-rata upah dan tenaga kerja berdasarkan produktivitas
secara rata-rata dari 5 proyek yang diamati adalah sebagai berikut :
Komposisi tenaga kerja yang diamati adalah ! tukang dam 1 pekerja, rincian
upahnya adalah sebagai berikut :
1. produktivitas jam kerja normal
jam kerja normal schari = 7 jam
rata-rata produktivitas jam kerja normal = 0.933 m2/jam
produktivitas jam kerja normal 1 'hari = 6.531 m2/hari
upah tenaga kerja 1 tukang = Rp. 27.500,00
| pekerja = Rp. 20.000,00
jadi upah perhari tenaga kerja = Rp. 47.500,00
upah per jam tenaga kerja jam normal = Rp. 6.785,00

upah untuk 1 m2 = Rp. 47.500,00 : 6.531 m2/hari = Rp. 7.273,00 / m2



2. produktivitas jam kerja lembur
rata-rata produktivitas jam lembur = 0.77 m2/jam
upah jam kerja lembur 1.5 jam kerja normal
upah tenaga kerja 1 tukang = Rp.5.000,00 /jam
1 pekerja = Rp. 3.500,00 / jam
jadi upah per jam tenaga kerja = Rp. 8.500,00 / jam
upah untuk 1 m2 = (Im2 :0.77 m2) x Rp.8.500,00 = Rp. 11.000,00 / m2
Dari perhitungan diatas untuk lebih jelasnya dapat dibuat tabel perhitungan upah

jam kerja normal dan jam kerja lembur seperti dibawah 1n1:

NO JENIS UPAH (RP)
JAM NORMAL | JAM LEMBUR
1 Tukang/dam 3.928 57 5.000,00
2 Pekerja/Jam 2.857,14 3.500,00
3 1 M2 7.273,00 11.000.00
4.l tgam | 678500 | 850000

Tabel 6.3 Perbandingan upah jam normal dengan jam lembur

Pada perhitungan upah pada penelitian ini dapat disunpulkan bahwa upah

untuk pemasangan keramik lantai satu dalam 1 m2 jam kerja lembur lebih tinggi

1.5 kali dari upah jam Kerja normal, begitu juga upah untuk: 1 jam kerja lembur
lebih tinggi dari upah jam kerja normal.

Setiap adanya penambahan jam kerja lembur maka inceks produktivitasnya

naik dan setiap kenaikan indeks produktivitas maka produktivitas kerjanya akan

turun, hal ini mempengaruhi biaya tenaga kerja karena setiap penambahan jam

kerja maka biaya tenaga kerja semakin besar. Produktivitas jam kerja normal lebih
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tinggi dari produktivitas jam kerja lembur, hal ini juga akan inempengaruhi harga
satuan dari tenaga kerja karena jam kerja lembur akan memperbesar harga satuan

tenaga kerjanya.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Kesimpulan  yang bisa diperoleh dari pembahasan Hubungan Indeks
Produktivitas Dengan Penambahan Jam Kerja Lembur (Over Time) pada pekerjaan
pasangan keramik lantai adalah produktivitas pada jam kerju ﬁormal lebih tinggi
dibandingkan dengan produktivitas pada jam kerja lembur. Setiap penambahan
jam kerja lembur maka produktivitas tenaga kerja akan selalu menurun dari jam
lembur pertama sampai jam lembur seterusnya. Terjadipeningkatan indeks
produktivitas dimana rata-rata. peningkatan indeks produktivitas kerja sebesar 7.8
% setiap adanya penambahan _ jam kerja lembur dan terjadi penurunan
produktivitas dari rata-rata produktivitas jam nermal ke rata-rata produktivitas jam
kerja lembur sebesar 17.47 %. hal ini mempengaruhi biaya tenaga kerja karena
setiap penambahan jam kerja iaka biaya tenaga kerja semakir besar.

Pada jam kerja lembur biaya upah tenaga kerja terjadi  peningkatan dan hal
ini  akan merugikan  kontraktor karena produktivitas jam kerja lembur
terjadi penurunan _dibandingkan dengan produktivitas, jam kegja normal, hal mi
juga akan mempengaruhi harga satuan dari tenaga kerja karena jam kerja lembur

akan memperbesar harga satuan tenaga kerjanya.
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7.2 Saran
Adapun saran-saran yang didapat dari pembahasan yang bisa dijadikan
perbaikan atau tantangan bagi penulisan selanjutnya adalah perlu diadakan
penelitian Indeks produktivitas lebih lanjut pada sub pekerjaan yang lain, misalnya
ada pekerjaan pasangan batu bata atau pekerjaan struktur beton atau pada satu
proyek menyeluruh. Pada pekerjaan pasangan keramik lantai penambahan tenaga
kerja dapat dipertimbangkan sebagai altematif percepatan selain penambahan jam
kerja lembur tergantung dari luasan dari pekerjaan tersebut.
Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang komposisi tenaga kerja pada
pekerjaan pasangan keramik lantai sehingga dapat diketahui produktivitas

maksimal pada komposisi kelompok kerja yang bagaimana.
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Assalam i alatkum Wr.Wh
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Beberapa hal yang disajikan dalam penelitian Tugas Akhir ini pada
dasarnya masthiah jauh dari sempurna, s¢hingga belum dapat dijadikan pegangan
sépenuhnya tentang  bagaimana  indeks  produktivitas - tukang  keramik
diYogyakarta. Masih banyak hal-hal lain yang perlu dikaji untuk memperluas
khasanah pemikiran kita, bukan hanya pada disiplin ilmu teknik sipil tetapi juga
dari berbagai disiplin ilmu lainnya yang saling bersinergi.

Kritik dan .saran yang konstruktif sangat diharapkan demi menuju
kesempurnaan Tugas Akhir ini. Penyusun berharap semoga Tugas Akhir ini dapat
bermantfaat baz yang membacanya.

Akhir kata tidak lupa penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua
pthak vang teleh ‘membantu terselesaikannya Tugas Akhir ini. Semoga segala
amal batknya mendapat balasan yang setara dari Allah SWt, Amin.
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LEMBAR OBSERVASI

PROYEK - Rumah Dayu
PEKERJAAN - Pasangan Keramik Lantai
KONTRAKTOR : CV. Dhipa Multitama
NO TUKANG KET TGL OBSV PRODUKTIVITAS (M2)
JAM 1| JAM 2 JAM3 | JAM 4 JAM 5 JAM 6 JAM 7
1 [Tukang A normal IS arek 2008 [ 0,7) 0.9 [, 0¥ 0.0 09 1,0 0.9
lembur " .9 ¥7 072 072
2 |Tukang g normal __ 0.1 0,9 Lo 1.0 )0 1,.® 0.9
lembur " 0,9 0,9 0.0 072
3 |{Tukang A normal 16 waret oS ¢4 [.© 1, 0% 0.9 1.0 /0 0.9
fembur g Q‘m Q~m Q_%_ -
4 |Tukang 9 normal u 0,9 110 [:0% @ 9 ©:9 J,0 0,0)
lembur " ol %) 072 5
5 |Tukang normal 17 _wared 2¢cS | O 09 1LY .o 09 ol ol
A lembur z 0.7 3] 0.72 >
6 |Tukang normal W 0,9 ) Lo¥® Vo 1,0 0:9 0.2
& lembur " 0, oYl 072 |
7 |Tukang A normal 1@ moret 200G Ko e Lo?® 1O 0.9 )0 0,9
lembur " 0.Y) o ~ -
8 |Tukang o normal " 0,4 1.0 1,08 09 %) 110 Lo
lembur . 0, o2 - .
9 ITukang A normal |19 warei 2005 G0 0 1.0 /,0 1.0 Lo &g
A lembur 0% ol -
10 |Tukang normal
lembur
11 {Tukang normal
lembur




LEMBAR OBSERVASI

PROYEK . Perumahan Tirta Amarta
PEKERJAAN : Pasangan Keramik Lantai
KONTRAKTOR - PT. Bakkah Property
NO TUKANG KET TGL OBSV PRODUKTIVITAS (M2 )
JAMT | JAM2 | JAM3 | JAMA4 | JAMS5 | JAM 6 JAM 7
1 [Tukang A normal | 21 naref 2c0x 05| 0.9 .o Lo 09 09 0.9(
i lembur I 0.y 0,72 072 -
2 |Tukang I normal y 0.2] o t,0 o9 09 [ 0.9
lembur " ©.31 o | 2,71 =
3 |Tukang /4 normal 122 wmared 2ecs 2 0.9 [0 {0 e {© 0,
; lembur " 0,¥ 072 0.7} F
4 |Tukang g normal i 0,01 0.l 1o 0,9 0.9 [0 oY/
lembur n 0. % 0,72 07y il
5 |[Tukang A normal 1% Woref 200S 0,71 Ol {(© 09 G9 0.9 oldd
lembur u 0,8 072 071 i
6 |Tukang = normal " 2.3l 0 Lol (o CA az oyl
lembur . 0.9 Ol ol 1
7 {Tukang normal
lembur
8 |Tukang normal
lembur
g iTukang normal o
lembur
10 {Tukang normal
lembur
11 |Tukang normal
lembur




LEMBAR OBSERVASI

PROYEK - Villa Ananta
PEKERJAAN - Pasangan Keramik Lantai
KONTRAKTOR ~ . CV. Dhipa Multitama
NO TUKANG KET TGL OBSV PRODUKTIVITAS (M2)
JAM 1 JAM 2 JAM 3 JAM 4 JAM 5 JAM 6 _ JAM 7
1 [Tukang A normal 24 mare} 200s 0,9 0,4 1,0 1.0 0,0 .o o,
lembur u o f) O 0,77 -~
2 |Tukang 9 normal ) (A 04 Lo 0.9 9 0,0 0.
lembur I 0,9l 72 0,72 i
3 |Tukang A normal {25 mWaref 2c05 0.9 019 [0 09 {0 [0 o9
lembur o 0,9 ¢, 9! o, -~
4 |Tukang g normal " ©:9 INe [oF [o 140) 2,9 &9
lembur g 0.0 o 072 %
5 |Tukang A normal | 26 maref 2e0s £,9 o) {0 |0 0.9 L0 0.9
lembur Y 0.9 egl | - 3
6 |Tukang P normal " X €9 1 0 I:0 lo 1.© 4
lembur | ” ol o |~ - i I
7 |Tukang A normal | 29 wlret 2008 09 0.9 {tv L,e 1,0 [.o% [, ®
lembur » 0 gy o o o7l
8 |Tukang o normal " 6.5 1.0 1ep 09 0,9 [ © Lo
o ~ lembur x 09 2ol ot 0,71
g ITukang A normal 29 wored 2005 | o9 K] 1,6 Lo Lo ra 0:9
lembur " ol o, ! 07 oL
10 |Tukang g normal l o! ¢, 9 ey’ {,0 09 lio 0.3
lembur » og! 0.2l N 672
11 |Tukang normal
lembur




LEMBAR OBSERVASI

PROYEK : Perumahan Citra Amarta
PEKERJAAN - Pasangan Keramik Lantai
KONTRAKTOR - PT. Bakkah Property
NO TUKANG KET TGL OBSV PRODUKTIVITAS (M2 )
JAMT T JAM2 T JAM3 JAM4. | JAM5 T JAM6 | JAM7
1 |Tukang A normal 20 maref 2005 0.8\ 09 1,08 e 10 [,O 09
lembur u 0,9 lox:i - o
2 |Tukang 6 normal " 0: 7! [© 1,00 09 09 [ © oy
lembur v o, Fi oL - %
3 |Tukang A normal > Mgt 2¢0% 0.9 [ oF |, 0¥ 1,© 09 ?w 0,9
lembur i 0,1 071 o7 &
4 |Tukang 6 normal " 0,9 6.0 [ o] 0.9 o4 2,0/
lembur N oJ) °7v 077 -1 '
5 {Tukang A normal | Apil. 2c0% 0.9 fio (0% ) Lo 10 &9
lembur 1y 0,5/ o8| 072 3
6 |Tukang o normal i a7 049 Lo 09 U] 04 o.0(
tembur b 0.t 67 071 -
7 |Tukang normal
lembur
8 |Tukang normal
lembur
9 Tukang normai
lembur
10 |Tukang normat
lembur
11 |Tukang normal
lembur




LEMBAR OBSERVASI

PROYEK - - Perumahan Sorowajan Baru
PEKERJAAN . Pasangan Keramik Lantai
KONTRAKTOR - PT. Tata Graha Asri
NO TUKANG KET TGL OBSV PRODUKTIVITAS (M2)
JAM 1 JAM 2 JAM3 | JAM 4 JAMS5 | JAM6 JAM 7
1 |Tukang A normal 2 ApPril 20065 0,8/ ) Lo 0,9 2.9 0. 0. 01
lembur b o, (290> 0,6% 0.b%
2 |Tukang 8 normal » 0 1.0 [,0% g 29 )io 0,31
lembur » (Al 0,72 o h o>
3 {Tukang A normal 4 Apri| 0% 29 [0 1O 00 [, O Lo 09
lembur u 0. .77 o7y F
4 |Tukang normal " 0.50 04 lo €9 .o 9 0 !
7 lembur " ot 0,72 0,7 -~
5 |Tukang A normal S Aer]l  200S 09 0,9 (0¥ |, 0 Lo 09 0.9
lembur W o[ o170 0L 3
6 |Tukang normal v 0! 0.9 [ 69 [, Lo 1.2 0.9
¢ lembur 1 o7 o 0.5 | -
7 |Tukang A normal 6 April 200s 2l L0 o €9 0,9 l,© f9
lembur " 8,0/ O 7 - o
8 [Tukang normal n ¢, 00 I & g9 €9 b4 0.91
o [mv lembur " o 7% 2 - -
S [Tukang normal
lembur
10 [Tukang normal
lembur
11 JTukang normal
lembur




Linearitas

Case Processing Summary

Cases
__inciuded Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
indeks Produktivitas o N -
« yam Kerja Lembur 116 100.0% 0 0% 116 100.0%
Report
indeks Produktivitas
Jam Kerja Lembur Mean N Std. Deviation
1.00 1.12¢6 39 5.328E-02
2.00 1.2078 39 7.375E-02
3.00 1.26C7 30 8.799E-02
400 1.3541 8 7.042E-02
Total 1.2127 116 1019
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square
Indeks Produktivitas * Between (Combined) B19 3 206
Jam Kerja Lembur Groups; Linearity 518 1 618
Deviation from Linearity .002 2 .001
Within Groups 574 112 .005
Total 1.193 115




Curve Fit

Dependent variabiz..

Listwise Deletion of Missing Data
Multiple R L71962
R Square .51785
Adijusted R Sqguare .bi3ez
Standard Error L071064
Analysis of Variance:
LF Sum of Squares
Regression | oL Teahah
Residuals 114 CH L2409

22.4401¢8 Signifak =

Variables

in the Egquation

Method.. LINEAR

Mean Square

el 7Rehnh
LO0LUA62

L0000

Variable B Sis g Beta T Sig T
VAR0OOCOZ .078378 .007083 .719617 11.065 .0000
(Constant) 1.0561212 L016015 65,0638 .0000
Curve Fit
Dependent variable.. VAROOOOL Method.. LOGARITH
Listwise Deletior of Missing Data
Multiple R
R Square
Adiusted R Square
Standard Error

Anatyvsis ol Variances

BT sum ol Sguares Mean square

Regression 3 . 599918534 599918334
Residuals L4 g R | (O . 00520370
Fo= 115.286R0 Signit ¥ = ,0000
————————————————————— Variables in the Equatlon =—--—--=-=—mwmmna———
Variable B SE B Beta T Sig T
VARQ0QCO2 . 149717 013944 .709083 10.737 .0000
(Constant) 1.120956 .010857 103.251  .0000




Curve Fit

Dependent variabie..

VAROGOOL

Method..

QUADRATIT

Listwise Deletion of Missing Data
Multiple K 72004
R Square 51846
Adjusted R Square .50994
Standard Error 07131
Analvsis of Varlance

DE sumn oI Squares Mean Sqguare
Regression 2 .0lzh9eh3 .309238330
Reslduals 103 .57454385 00508446
¥o= GULB3210 Signif F = L 0U0U
———————————————————— Variables in the Equation —-—-——-ss—os——momn———o
Variable B SE B Beta T 8ig T
VARQOQ00Z S091511 035362 .840188 2.588 .0109
VAROOQO2*+*2 -. 002927 007721 ~.123085 ~.379 .7053
(Constant) 1.033119 . 0357 20 29.091  .0000
Curve Fit
Dependent varias e.. VAROQOOL Method.. POWER
Listwise Deletion of Missing Data
Muitiple R
R Square
Adjusted R Sqguare
Standard Error

Analveis ol Variance

D Sum ol Sguares Mean - Square
Regression ! LA0THB2606
Residuals 1.4 .00336423
Fo= 119.35144
—————————————————————— varlables in the Eguation -----—----=----moo—-
Variable B SE B Reta T Sig T
VAROGOO2 Lotlel2 715169 10,925  .0000
{Constant) 1 009787 14.556  .0000




Curve Fit
Dependent variabla:.. VARUUGOL

Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R Loluy?
O Lguare ehoe
Adijusted R Square .45593
Standard Error .07513

Analysis of Variance:

Method.. INVERSE

D& Sum ¢of Squares Mean Square
Regression L .54963216 .54963216
Residuals 114 . 64350828 L00564481
F = 97.36948 SigniboF = 0000
————————————————————— Variables in the Equation —---—sr==z--mmmmoo—-
Variable B SE. B Beta T Sig T
VARGO002 “w2 37595 .024073 -.673719 =9.868 .0000
(Constant) 1357099 016211 83.712 .0000




ANOVA Table

F ' Sig.
indeks Produktivitas *  Between (Combined) 40.300 000
Jam Kerja Lembur Groups Linearity 120.607 .000
Deviation from Linearity .146 .864
Within Groups
Total
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
indeks Produktivitas ~
2
Jam Kerja Lembur 720 518 720 519




1da tang

wkukan
asangan

Maret

urat ket

Regression

Variables Entered/Removed?

Variabies Variables
Model Entered Removed Method
1 Jam Kega Enter
Lembur

a. All requested vanablzs entered.
b. Dependent Variable: indeks Produktivitas

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7202 518 514 7.104E-02
Model Summary
Change Statistics
R Square
Model Change £ Change df1 df2 Sig. F Change
1 518 122 440 1 114 .000
a. Predictors: {Constant), Jam Kerja Lembur
ANOVAP
Sum of
Mode! Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 618 1 .618 122440 .000°
Residual 575 114 5.046E-03
Total 1.193 115
a. Predictors: (Constant), Jam Kerja Lembur
b. Dependent Variablz: Indeks Produktivitas
Coefficients?®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.051 016 65.638 .000
Jam Kerja Lembur 7.838E-02 .007 720 11.065 .000

a. Dependent Variabla: Indeks Produktivitas




Nomor : 086/RD/VA/1/2005

Hal . Surat Keterangan
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Kepada Yth, |
fecture Dosen Pembimbing Tugas Akhir
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igement

Universitas Islam Indonesia

di Yogyakarta
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